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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/u/1987

1. Konsonan

No. Arab Latin No. Arab Latin
Tidak
. ! dilambangkan - 5
2 < B 17 b= Z
3 < T 18 & ’
4 & S 19 £ G
5 c J 20 o F
6 C H 21 4 Q
7 ¢ Kh 22 d K
8 2 D 23 J L
9 A Z 24 p M
10 \ R 25 O N
11 J Z 26 ) W
12 o S 27 ° H
13 S Sy 28 3 ¢
14 v S 29 ¢ Y
15 ol D
2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti.vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya

gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
$ o Fathah dan ya Ai
g3 Fathah dan wau Au
Contoh:
—s kaifa
Jsa haul
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
¢ N Fathah dan alif atau ya A
S Kasrah dan ya I
T Dammah dan wau 9]
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4, Konsonan

No. Arab Latin No. Arab Latin
Tidak
. ‘ dilambangkan 16 5
2 < B 17 b= 4
3 < T 18 g ’
4 & S 19 £ G
5 d J 20 o F
6 C H 21 Jd Q
7 ¢ Kh 22 d K
8 3 D 23 J L
9 3 V 24 a M
10 J R 25 O N
11 5} 4 26 3 W
12 o S R7 ° H
13 S Sy 28 3 ¢
14 ol S 29 ] Y
15 ol D
5.  Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U
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c. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya

gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
S O Fathah dan ya Al
g Fathah dan wau Au
Contoh:
—s kaifa
Jsa haul
6. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
¢ N Fathah dan alif atau ya A
S Kasrah dan ya I
TLs! Dammah dan wau U
Contoh:
J& qgala
2.8 rama
Jé qila
J38 yvaqiilu
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7. Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Tamarbutah (3) hidup
Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah dan. dammah, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (3) mati
Ta marbutah () yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah
(3) diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah
(?) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

Jak¥i £a55 - Raudah al-agfal/ raudatulagfal
3 55l ALaall - Al-Madinah al-Munawwarah/
alMadinatul Munawwarah

FEGA . Jalhah

Catatan:

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.

Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.
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2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan
sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan

Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama :  Devi Rinanda

NIM : 200602055

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi
Syariah

Judul :  “Pengaruh Logo Halal dan Religiusitas

Keislaman Terhadap Minat Konsumsi
Makanan Siap Saji: Peran Literasi Halal
Sebagai Pemoderasi (Studi Pada
Mahasiswa Kopelma Darussalam Banda

Aceh)”.
Pembimbing | : Dr. Khairul Amri, SE., M. Si
Pembimbing I1 :  Dr. Jalaluddin, ST., MA., AWP

Pengaruh era Globalisasi berdampak besar terhadap ketersedian pangan.
Berbagai jenis bahan olahan dijual bebas terutama makanan siap saji.
Dibalik proses produksi makanan siap saji ini masih digunakan teknologi
tinggi sehingga dalam proses pengolahan makanan siap saji tersebut belum
jelas kehalalannya. Oleh karena-itu Sebagai konsumen muslim tentunya
sangat penting memperhatikan adanya logo halal pada suatu kemasan.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh logo halal dan
religiusitas keislaman terhadap minat konsumsi makanan siap saji dengan
peran literasi halal sebagai pemoderasi.-Metode penelitian yang digunakan
yaitu metode kuantitatif, metode kuantitatif yang diterapkan terdiri dari
regresi linier dan Moderated Regression Analysis (MRA). Jumlah sampel
yang digunakan yaitu sebanyak 100 responden. Teknik Pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling.
Jenis data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa secara parsial variabel logo halal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat konsumsi makanan siap
saji. Secara parsial variabel religiusitas keislaman berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat konsumsi makanan siap saji. Variabel logo halal
dan religiuistas keislaman berpengaruh secara simultan terhadap minat
konsumsi makanan siap saji. Selanjutnya variabel literasi halal mampu
memoderasi variabel logo halal terhadap minat konsumsi makanan siap
saji. Variabel literasi halal mampu memoderasi religiusitas keislaman
terhadap minat konsumsi makanan siap saji.

Kata Kunci : Logo Halal, Religiusitas, Minat Beli, Literasi Halal
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang dijadikan pedoman tingkah laku
manusia dalam segala aspek kehidupan. Salah satu prinsip dasar
agama Islam vyaitu perilaku konsumsi.manusia. Al-Quran juga
menyebutkan apa yang halal dan haram untuk dikonsumsi manusia
(Al-Maidah [5]:3; Al-Bagarah [2] :173), konsep halal merupakan
kunci konsumsi dalam masyarakat beragama Islam. Halal berasal
dari bahasa Arab yaitu halal, konon lawannya haram. Dalam ajaran
Islam, kata halal berarti “boleh”. Biasanya istilah halal digunakan
untuk menyebut makanan dan minuman yang boleh dikonsumsi
sesuai syariah. Dalam Islam, Syari'at berarti hukum-hukum Allah
SWT yang diturunkan kepada hamba-Nya melalui Al-Qur'an dan
Hadits. Secara umum, al-Syari'ah mengacu pada seluruh ajaran
Islam yang berupa norma-norma ketuhanan yang identik dengan
agama (ad-din) artinya mencakup seluruh informasi agama Islam
(Utami & Genoveva, 2020)

Pengaruh era globalisasi berdampak besar terhadap distribusi
dan ketersediaan pangan. Berbagai jenis makanan olahan dijual
bebas di kalangan masyarakat. Dengan bertambahnya populasi
Muslim dunia, permintaan terhadap makanan halal pun semakin
meningkat. Bagi umat manusia, mengkonsumsi makanan yang halal

merupakan suatu kewajiban untuk memenuhi perintah Allah SWT,



dimana hal tersebut tertulis dalam Al-Quran surat Al-Bagarah
[2]:168
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o 355
Artinya:
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari
apayang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti
langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu
adalah musuh yang nyata bagimu ”

Ayat di atas menyatakan bahwa dalam kitab suci Al-Quran
yaitu, makanan harus baik atau layak dimakan dan tidak boleh kotor
atau menjijikkan sehingga merusak nafsu makan. Oleh karena itu
tidak semua yang diperkenankan boleh dimakan dan diminum dalam
semua keadaan. Dari semua yang diperbolehkan makan dan
minumlah yang bersih dan bermanfaat. Kehalalan sebagai parameter
utama dalam proses pemilihan produk makan dan memastikan
makanan dan minuman yang dikonsumsi halal menjadi tanggung
jawab bagi setiap Muslim. Sehingga untuk mempermudah
mengetahui makanan dan minuman yang dikonsumsi halal
khususnya makanan kemasan atau makanan siap saji maka dapat
dilihat dari label halal yang tercantum pada kemasan tersebut.

Keyakinan agama mengarahkan umat Islam untuk melakukan
apa yang diperintahkan dan yang ditinggalkan, serta apa yang
dilarang oleh Allah. Konsep halal menjadi kunci utama dalam

konsumsi, konsumen muslim mengkonsumsi daging halal dengan



tujuan untuk mengikuti dan mengekspresikan ajaran agamanya,
komitmen agama dan keyakinan mempengaruhi perasaan dan
perilaku masyarakat dalam melakukan konsumsi (Mutmainah,
2018).

Pemenuhan kebutuhan konsumsi umat Islam berbeda-beda
karena adanya tuntutan terhadap konsumsi pangan yang halal dan
baik, padahal umat Islam tinggal di negara non-muslim. Oleh karena
itu, perlu adanya peningkatan kesadaran terhadap konsumsi
makanan halal. Maka dari itu ada beberapa faktor yang
mempengaruhi konsumsi adalah agama, ras, pengetahuan, persepsi
dan lain-lain. Islam mengharamkan khamr, babi, anjing dan lain-
lain. Agama Yahudi juga memiliki aturan yang disebut Kosher,
sedangkan agama Hindu dan Budha mengatur untuk tidak memakan
daging sapi atau menjadi vegetarian (Mutmainah, 2018). Masih
begitu banyak masyarakat yang belum sadar mengenai urgensi
produk yang berlabel halal dalam  kebutuhan sehari-hari
sehingga hal tersebut mengakibatkan minat konsumsi produk halal
yang masih rendah dikalangan masyarakat. Definisi dari minat itu
sendiri yaitu ketertarikan pada suatu kegiatan tanpa adanya
paksaan, sedangkan konsumsi = memiliki definisi sebagai semua
kegiatan penggunaan barang dan jasa dengan tujuan sebagai
pemenuhan kebutuhan hidup.

Minat konsumsi adalah ketertarikan seseorang dalam kegiatan
penggunaan barang dan jasa untuk pemenuhan kebutuhan sehari-

hari tanpa adanya paksaan dari manapun. Terdapat tiga indikator



dalam ketertarikan seseorang melakukan suatu kegiatan antara lain
pertama ketertarikan pada suatu objek, kedua perasaan senang, dan
ketiga kecenderungan untuk menggunakan. Seseorang yang
berminat mengkonsumsi suatu produk halal maka, akan memiliki
ketertarikan untuk mengkonsumsi produk halal yang dibarengi
dengan perasaan senang karena telah memenuhi ketertarikan
tersebut, serta ‘tidak jarang akan menjadikan konsumsi produk
halal sebagai gaya hidup. Hal tersebut selaras dengan fenomena
konsumsi saat ini dimana kehalalan suatu produk yang tidak hanya
berdasarkan logo halal saja, mengharuskan masyarakat muslim
untuk memahami dan mengetahui produk yang dikonsumsinya
halal atau haram seperti dalam hukum Islam yang telah menjelaskan
bahwa hewan konsumsi harus dilakukan penyembelihan sesuai
dengan syariat agama Islam yaitu dengan menyebut nama Allah
SWT. Oleh sebab itu, pengetahuan (literasi halal) serta keyakinan
(religiusitas) seseorang  berpengaruh terhadap kegiatan konsumsi.

Literasi halal dapat dipahami sebagai pengetahuan dan
pemahaman terhadap suatu produk yang dikonsumsi seseorang.
Logo halal tidak menunjukkan halal atau haram suatu produk,
namun penting bagi konsumen untuk memahami produk tersebut.
literasi halal adalah kemampuan membedakan barang dan jasa yang
halal dan haram berdasarkan hukum Islam (Fauziah et al., 2023).
Tingkat literasi masyarakat tentang hukum halal masih tergolong
rendah. Masyarakat hanya memahami bahwa suatu produk halal atau

haram hanya terdapat pada logonya saja, padahal produk yang



berlogo halal belum tentu terverifikasi halalnya. Dengan
perkembangan saat ini, semakin banyak produk yang tidak
menggunakan logo halal, misalnya produk makanan siap saji yang
biasa dijual di toko online jarang sekali yang memiliki logo halal,
padahal produk tanpa logo halal belum tentu tidak halal ( Pratama
& Hartati, 2020).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Alinda
& Adinugraha (2022) menyatakan bahwa logo halal, kesadaran
halal, dan keputusan minat beli pada produk makanan dan minuman
kemasan memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan minat
beli ulang. Berbeda dengan penelitian Suryowati & Nurhasanah
(2020) hasil riset ini menunjukan bahwasanya label halal tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat beli kosmetik halal
sedangkan religiusitas dan kesadaran halal berpengaruh signifikan
terhadap minat beli kosmetik halal.

Indonesia saat ini dikenal sebagai negara dengan populasi
muslim terbesar di dunia, sehingga memberikan potensi pasar yang
besar bagi berbagai produsen barang dan jasa. Meskipun setiap
konsumen muslim mempunyai tingkat kepatuhan syariah yang
berbeda-beda tergantung tingkat religiusitasnya. Secara global,
produk halal saat ini mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. Di
dalam negeri, Indonesia telah berupaya mengembangkan industri
produk halal di segala aspek kehidupan, mulai dari keuangan
syariah, makanan, minuman, farmasi, kosmetik, dan banyak aspek

lainnya (Amrin et al., 2022). Produk halal memegang peranan yang



sangat penting akan terus berkembang setiap tahunnya. Hal ini
dibuktikan dengan adanya pertumbuhan populasi muslim yang
selalu berkembang.

Pertimbangan konsumen terhadap pangan halal bukan hanya
sekedar memenuhi ajaran agama, namun juga menjamin keamanan
pangan. Menurut Alfarisi dalam (Mutmainah, 2018) menyatakan
bahwa makanan halal tidak hanya berkaitan dengan masalah agama,
tetapi juga dalam konteks bisnis dan perdagangan yang berkaitan
dengan gaya hidup dan jaminan kualitas. Hal ini menjadi bukti
bahwa pasar halal terus berkembang didukung oleh meningkatnya
kesadaran akan pentingnya kualitas dan keamanan produk.

Cara paling mudah bagi konsumen muslim untuk memilih
produk halal adalah dengan membeli produk makanan kemasan yang
telah memiliki logo halal. Logo halal pada suatu produk digunakan
sebagai acuan oleh konsumen yang menandakan bahwa produk
tersebut sudah sesuai dengan syariat Islam. Hal ini karena dengan
dikeluarkannya sertifikat halal suatu produk, produk tersebut telah
melalui proses perijinan dan pemeriksaan serta dijamin kehalalannya
oleh lembaga yang berwenang untuk menerbitkan sertifikat produk
halal (Windiana & Putri, 2021).

Logo halal merupakan hal yang penting sebagai bahan
pertimbangan untuk sebuah keputusan dalam pembelian. Logo halal
merupakan pencantuman logo halal produk yang bertujuan sebagai
pernyataan kehalalan produk tersebut. Menurut Husna et al., (2022)

pengaruh logo pada kemasan sangat penting karena logo halal pada



kemasan menjamin karakter kehalalan produk. Dalam hal ini logo
halal dikeluarkan oleh MUI dan penempatan logo halal pada
kemasan pangan dikendalikan oleh BPOM. Oleh karena itu,
pembuatan logo halal akan menjadi pertimbangan konsumen
khususnya umat Islam dalam membeli produk (Alinda &
Adinugraha, 2022). Kegagalan dalam mencantumkan label atau logo
halal pada kemasan akan menimbulkan kerugian dan juga
berdampak buruk terhadap konsumsi produk yang dijual. Saat ini,
apalagi dengan arus perdagangan yang sedang dikaji Indonesia,
banyak produk luar negeri yang mengandung bahan-bahan yang
tidak jelas sehingga mengharuskan umat Islam untuk lebih berhati-
hati dalam menentukan dan memilih makanan halal serta mematuhi
peraturan Islam.

Gaya hidup masyarakat terus berubah terutama di bidang
pangan dan teknologi. Keduanya berkaitan erat dan dapat
memberikan dampak positif bagi masyarakat dengan menjamin
kualitas dan kebersihan makanan. Ada pula dampak negatifnya
karena tidak bisa memastikan dengan jelas apakah suatu produk
halal atau haram. Bisa dikatakan masyarakat saat ini begitu sibuknya
bekerja sehingga tidak mempunyai waktu untuk memperhatikan
kewajiban menyiapkan makanan untuk dirinya sendiri. Hal ini
mengarah pada alternatif yang lebih nyaman, makanan cepat saji.
Hidangan cepat saji ini tidak memerlukan persiapan yang lama dan

dianggap lebih mudah untuk disajikan secara langsung.



Makanan siap saji (fast food) adalah makanan yang dapat
disiapkan dan disajikan dengan cepat. Makanan ini mudah didapat
kapan saja sesuai permintaan, terutama bagi masyarakat yang
membutuhkan segera. Berbagai makanan cepat saji yang populer di
Indonesia, seperti yang dapat dilihat dibawah ini:

Tabel 1.1
Restoran Cepat Saji Paling Populer di Indonesia (2022)

No Nama Data Nilai/Tingkat persentase
1 | KFC 27,2 %

2 | Mc Donald’s 26,2 %

3 | Hoka-hoka bento 9,4 %

4 | A&W 7,6 %

5 | Richeese Factory 47 %

Sumber: Databoks, Data Diolah (2024)

Tabel 1.1 diatas dapat dilinat berdasarkan nilai Kentucky Fried
Chicken (KFC) menduduki posisi pertama tertinggi sebagai restoran
cepat saji paling populer di indonesia pada tahun 2022, yakni 27,2
% disusul oleh McDonald’s berada di peringkat dua dengan nilai
sebesar 26,2%. Skor TBI yang diperoleh KFC dan MC Donald's
tersebut cukup jauh dibandingkan Hoka-Hoka Bento yang berada di
posisi ketiga dengan skor 9,4%. Diikuti A & W serta Richeese
Factory dengan skor masing-masing 7,6% dan 4,7%.

Kentucky Fried Chicken (KFC), McDonald's, Hoka-hoka
bento, A&W, Richeese Factory, Pizza Hut, hamburger, Nugget, dan
sushi, merupakan makanan cepat saji yang berasal dari negara barat.
Di balik proses produksi makanan cepat saji, masih digunakan

teknologi tinggi sehingga kita sering bertanya-tanya apakah halal



atau haram. Halal memiliki istilah bahasa “Al-Hal” yang berarti
suatu hal yang diperbolehkan dan bebas dari larangan serta
dilakukan sesuai syariat (Paramitha & Suryaningsih, 2021).
Berdasarkan definisi diatas halal dapat diartikan sebagai suatu hal
yang dibolehkan atau dibebaskan dan tidak bertentangan dengan
hukum Allah SWT. Thayyib dalam bahasa arab berasal dari kata
“tabayang” diartikan sebagai suci, subur, halal.

Religiusitas adalah penghayatan terhadap agama dan
kedalaman keyakinan yang diterapkan dalam menjalankan ibadah
sehari-hari, seperti berdoa, membaca Kkitab suci, dan lain-lain
(Suryowati & Nurhasanah, 2020). Religiusitas juga dapat berupa
peristiwa atau tindakan apa pun dalam kehidupan yang dikaitkan
dengan keyakinan agama. Dalam penelitian ‘ini, agama yang
digunakan adalah agama Islam. Regiliusitas merupakan seperangkat
faktor menyeluruh yang menjadikan seseorang disebut sebagai
orang yang beragama dan bukan sekadar berpura-pura menjadi
orang yang beragama, memiliki agama. Regiliusitas meliputi
pengetahuan agama, pengalaman beragama, perilaku (moral)
keagamaan, dan sikap sosial keagamaan.

Religiusitas, juga terdiri dari citra kesucian diri, kedekatan
kepada tuhan, kemampuan dalam mengerjakan semua aturan dalam
agama dan keberanian untuk menunjukan identitas agama dengan
segala dimensi dalam hidup bersama orang lain (Wulandari, 2021).
Oleh karena itu seorang muslim yang taat pastinya akan mematuhi

segala perintah dan larangannya, termasuk dalam mengkonsumsi



produk halal sesuai dengan ayat dalam Al-Quran An-Nisa ayat

[4]:59 yang artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan)
di antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat
tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Al-
Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada
Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.”

Penelitian yang dilakukan oleh Setyowati dan Anwar (2022)
menyatakan bahwa literasi halal dan religiusitas berpengaruh secara
parsial terhadap minat mengkonsumsi produk halal. Seiring
pertumbuhan populasi muslim yang terus meningkat, permintaan
terhadap makanan halal turut mengalami peningkatan. Namun
demikian, masih terdapat kesenjangan antara kebutuhan akan produk
halal dengan tingkat kesadaran masyarakat untuk mengonsumsi
produk halal. Sebagian masyarakat masih belum sepenuhnya
memahami urgensi dari sertifikasi dan pencantuman logo halal pada
produk yang mereka konsumsi. Meskipun logo halal merupakan
indikator penting atas kehalalan suatu produk, penelitian terdahulu
mengungkapkan bahwa logo halal semata tidak cukup untuk
menjamin kehalalan sebuah produk. Selain itu, juga Penelitian oleh
Apriliana et al., (2021) hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
harga dan tren di masa covid-19 berpengaruh positif dan signifikan

terhadap minat beli pakaian syar’i secara online sedangkan
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religiusitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat
beli pakaian syar’i secara online.

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam terkait
pengaruh logo halal terhadap minat beli produk halal. Beberapa
penelitian mengungkapkan bahwa logo halal memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat beli ulang produk makanan dan minuman
kemasan. Namun, penelitian lain justru menemukan bahwa label
halal tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli, karena
mahasiswa beranggapan bahwa produk tersebut sudah memiliki
label halal dari lembaga resmi. Selain logo halal, religiusitas juga
diyakini memiliki pengaruh terhadap minat konsumsi produk halal.
Semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang, maka semakin patuh
pula dalam mengonsumsi produk yang halal sesuai dengan ajaran
agama Islam. Namun, penelitian terkait pengaruh religiusitas
terhadap minat konsumsi produk halal, khususnya pada makanan
siap saji, masih terbatas.

Faktor lain yang berperan dalam minat konsumsi produk halal
adalah literasi halal. Meskipun logo halal merupakan indikator
penting atas kehalalan suatu produk, penelitian terdahulu
mengungkapkan bahwa logo halal semata tidak cukup untuk
menjamin kehalalan sebuah produk. Oleh karena itu, literasi halal
yang memadai diperlukan bagi konsumen muslim untuk dapat
membedakan produk yang benar-benar halal atau tidak. Penelitian
ini bermaksud mengkaji pengaruh logo halal dan religiusitas

keislaman terhadap minat konsumsi makanan siap saji pada
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mahasiswa muslim, dengan melihat peran literasi halal sebagai
pemoderasi. Penelitian ini penting untuk dilakukan mengingat masih
terbatasnya penelitian yang mengkaji faktor-faktor tersebut secara
komprehensif, khususnya pada kalangan mahasiswa muslim yang
memiliki gaya hidup dan pola konsumsi yang berbeda dengan
masyarakat pada umumnya.

Dalam penelitian ini dapat diidentifikasi dari beberapa aspek
yang belum tercakup secara mendalam dalam literatur terdahulu.
Minat mahasiswa, khususnya kalangan mahasiswa muslim dalam
mengonsumsi makanan siap saji yang memenuhi Kriteria halal masih
menjadi permasalahan. Meskipun kebutuhan akan produk halal terus
meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi muslim, masih
terdapat kesenjangan antara kebutuhan tersebut dengan tingkat
kesadaran untuk mengonsumsi produk halal. Sebagian mahasiswa
masih belum sepenuhnya memahami urgensi dari sertifikasi dan
pencantuman logo halal pada produk yang mereka konsumsi. Untuk
itu maka peneliti melakukan penelitian dengan mejadikan
mahasiswa sebagai sampel dan populasi, dikarenakan mahasiswa
lebih banyak yang mengkonsumsi makanan siap saji.

Penelitian ini dilakukan dikawasan Kopelma Darussalam
Banda Aceh. Adapun luas wilayahnya 275 km? dimana batas Utara
terdapat Gampong Tanjung selamat dan Gampong Rukoh, batas
Selatan Gampong Limpok dan Gampong Beurabung, batas Barat
Gampong Rukoh dan Jalan Lingkar sampai Krueng Lamnyong, dan

batas Timur dari Gampong Tungkop dan Gampong Barabung. Pada
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Kopelma Darussalam itu sendiri juga terdirinya 3 perguruan tinggi.
Mahasiswa yang dijadikan sampel adalah pada mahasiswa aktif
angkatan 2019 sampai dengan 2023 (5 tahun terakhir) yang
berkuliah di 3 perguruan tinggi yang ada di Kopelma Darussalam
Banda Aceh, perguruan tinggi tersebut adalah UIN Ar-Raniry Banda
Aceh, Universitas Syiah Kuala Banda Aceh dan STAI Tgk Chik
Pante Kulu. Pada mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh terdapat
18421 mahasiswa, pada Universitas Syiah Kuala Banda Aceh
terdapat 26715 mahasiswa dan pada STAI Tgk. Chik Pante Kulu
Banda Aceh terdapat 398 mahasiswa. Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan oleh peneliti pada mahasiswa Kopelma Darussalam
Banda Aceh terdapat mahasiswa yang mengkonsumsi makanan siap
saji. Maka dari itu peneliti ingin melihat apakah pada mahasiswa
Kopelma Darussalam Banda Aceh masih banyak yang membeli
produk tidak terjamin kehalalannya atau tidak peduli akan adanya
label halal pada makanan siap saji atau hanya melihat dari sisi
kemasan yang bagus dan menarik sehingga mereka tertarik untuk
mengkonsumsi produk tersebut.

Maka dalam penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk
menggali lebih dalam pengaruh logo halal dan religiusitas keislaman
terhadap minat konsumsi makanan siap saji, serta pentingnya
mempertimbangkan literasi halal sebagai pemoderasi dalam
hubungan tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi baru dalam literatur mengenai perilaku konsumen halal,

khususnya dalam konteks minat konsumsi makanan siap saji. di
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kalangan mahasiswa Kopelma Darussalam Banda Aceh.
Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan
sebuah penelitian adakah pengaruh Logo halal, dan Religiusitas
keislaman Terhadap minat konsumsi Makanan Siap Saji, sehingga
pada penelitian ini judul yang di angkat yaitu “Pengaruh Logo
Halal dan Religiusitas Keislaman Terhadap Minat Konsumsi
Makanan Siap Saji: Peran Literasi Halal Sebagai Pemoderasi
(Studi Mahasiswa Kopelma Darussalam Banda Aceh)”.
1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini, berdasarkan latar
belakang masalah diatas adalah sebagai berikut:

1. Apakah logo halal berpengaruh secara parsial terhadap minat
konsumsi makanan siap saji. pada mahasiswa Kopelma
Darussalam Banda Aceh?

2. Apakah Religiusitas keislaman berpengaruh secara parsial
terhadap minat konsumsi makanan siap saji pada mahasiswa
Kopelma Darussalam Banda Aceh?

3. Apakah logo halal dan religiusitas keislaman berpengaruh
secara simultan terhadap minat konsumsi makanan siap saji
pada mahasiswa Kopelma Darussalam Banda Aceh?

4. Apakah literasi halal dapat memoderasi logo halal terhadap
minat konsumsi makanan siap saji pada mahasiswa Kopelma

Darussalam Banda Aceh?
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5.

Apakah literasi halal dapat memoderasi religiusitas terhadap
minat konsumsi makanan siap saji pada mahasiswa Kopelma

Darussalam Banda Aceh?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini berdasarkan latar belakang

masalah di atas adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui apakah logo halal berpengaruh secara
parsial terhadap minat konsumsi makanan siap saji pada
mahasiswa Kopelma Darussalam Banda Aceh?

Untuk mengetahui apakah = religiusitas  keislaman
berpengaruh secara parsial terhadap minat konsumsi
makanan siap saji pada mahasiswa Kopelma Darussalam
Banda Aceh?

Untuk mengetahui apakah logo halal dan religiusitas
keislaman berpengaruh secara simultan terhadap minat
konsumsi makanan siap saji pada mahasiswa Kopelma
Darussalam Banda Aceh?

Untuk mengetahui apakah literasi halal dapat memoderasi
logo halal terhadap minat konsumsi makanan siap saji pada
mahasiswa Kopelma Darussalam Banda Aceh?

Untuk mengetahui apakah literasi halal dapat memoderasi
religiusitas keislaman terhadap minat konsumsi makanan

siap saji pada mahasiswa Kopelma Darussalam Banda Aceh?
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1.4 Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang dapat kita peroleh dari penelitian
berdasarkan tujuan penelitian ini antara lain:

1.4.1 Manfaat Akademis (Teoritis)

1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
bahan referensi penelitian selanjutnya untuk
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam
mengkonsumsi makanan halal.

2. Dapat  menyumbangkan pemikiran  dalam
memperkaya wawasan mengenai logp halal dan
religiusitas terhadap minat konsumsi.

1.4.2 Manfaat Praktis (Operasional)

1. Penelitian ini dapat memberikan masukan informasi
mengenai logo halal dan religiusitas keislaman
terhadap minat konsumsi makanan siap saji dan
diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai
tambahan referensi.

2. penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi
para praktisi yang bergerak di bidang bisnis untuk
lebih menajukan usahanya secara maksimal dengan
lebih  memperhatikan jaminan halal produk dan
memperhatikan unsur-unsur kemaslahatannya.

1.4.3 Manfaat Kebijakan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan

bagi pemerintah agar lebih peduli terhadap masalah
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konsumsi akan produk halal. Karena mayoritas penduduk

Indonesia sebagian besar beragama muslim.

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penyelesaian dari penelitian ini, maka

penulis menyusun sistematika penulisan agar penelitian lebih teratur

dan terarah. Berikut ini sistematika penulisannya:

BAB |

BAB 11

BAB 111

BAB IV

PENDAHULUAN

Pada bab ini menguraikan tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.

LANDASAN TEORI

Pada bab ini menguraikan tentang landasan
teori yang berkaitan dengan topik penelitian,
pembahasan hasil-hasil penelitian
sebelumnya “yang menjadi acuan dalam
penyusunan proposal skripsi. Secara ringkas
menerapkan kerangka pemikiran yang sesuai
dengan teori atau fakta yang ada di lapangan.
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan tentang jenis
penelitian, lokasi penelitian, informan,
sumber data, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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BAB V

Pada bab ini memaparkan tentang hasil-hasil
yang ditemukan dalam penelitian dan
analisisnya.
PENUTUP
Pada bab ini memaparkan kesimpulan yang
diperoleh dari hasil penelitian serta saran dan

masukan untuk pihak terkait.
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BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Minat Beli
2.1.1 Pengertian Minat Beli

Minat beli menurut bahasa adalah bagian komponen perilaku
dalam sikap mengkonsumsi. Sedangkan menurut istilah minat beli
adalah suatu tahapan terjadinya keputusan untuk membeli suatu
produk. Menurut kotler dan Amstrong (dikutip dari Stansyah et al,
2023) Minat beli merupakan bagian dari komponen perilaku
konsumen dari sikap mengkonsumsi, kecenderungan responden
untuk bertindak sebelum melakukan keputusan pembelian. Minat
beli konsumen akan timbul dengan sendirinya jika konsumen sudah
ada rasa tertarik atau memberikan respon yang positif terhadap apa
yang ditawarkan oleh penjual. Minat digambarkan sebagai situasi
seseorang sebelum melakukan tindakan yang dapat dijadikan dasar
untuk memprediksi perilaku atau tindakan tersebut, minat beli
merupakan sesuatu yang berhubungan dengan rencana konsumen
untuk membeli produk tertentu serta berapa banyak jumlah produk
yang dibutuhkan pada periode tertentu (Barung et al., 2022).

Suatu produk dianggap telah dikonsumsi oleh konsumen pada
saat konsumen memutuskan untuk membeli produk tersebut. Minat
untuk membeli dipengaruhi oleh nilai produk yang dievaluasi. Bila
manfaat yang dirasakan lebih besar dibanding pengorbanan untuk
mendapatkannya, maka dorongan untuk membelinya semakin

tinggi. Sebaliknya bila manfaatnya lebih kecil dibanding
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pengorbanannya maka biasanya pembeli akan menolak untuk
membeli dan umumnya beralih mengevaluasi produk lain yang
sejenis. Pada kebanyakan orang, perilaku pembelian konsumen
seringkali diawali dan dipengaruhi oleh banyaknya rangsangan
(stimuli) dari luar dirinya, baik berupa rangsangan pemasaran
maupun rangsangan dari lingkungannya. Rangsangan tersebut
kemudian diproses dalam diri sesuai dengan karakteristik
pribadinya, sebelum akhirnya minat pembelian. Karakteristik
pribadi konsumen yang dipergunakan untuk memproses rangsangan
tersebut sangat komplek, dan salah satunya adalah motivasi
konsumen untuk membeli.

Beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa minat
beli adalah kemungkinan konsumen akan melakukan pembelian
dengan mencari informasi dari berbagai sumber. Konsumen
memiliki ketertarikan terhadap suatu suatu produk atau jasa tetapi
belum tentu konsumen akan melakukan pembelian produk atau jasa
tersebut.

2.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Beli

Faktor-faktor 'yang ~ mempengaruhi = minat  membeli
berhubungan dengan perasaan dan emosi, bila seseorang merasa
senang dan puas dalam membeli barang atau jasa maka hal itu akan
memperkuat  minat  membeli,  ketidakpuasan  biasanya
menghilangkan minat. Minat beli yang ada dalam diri konsumen
merupakan salah satu fenomena yang sangat penting dalam kegiatan

pemasaran, minat membeli merupakan suatu perilaku konsumen
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yang melandasi suatu keputusan pembelian yang hendak dilakukan
(Wibowo et al., 2022). Faktor internal, minat beli dapat ditingkatkan
dengan memperhatikan faktor-faktor, antara lain:

1. Keyakinan (Belief), keyakinan konsumen tentang produk
atau merek mempengaruhi keputusan pembelian mereka.

2. Keluarga adalah kelompok yang terdiri atas dua orang atau
lebih yang berhubungan melalui darah, perkawinan, adopsi
dan tempat tinggal. Keluarga yang terdiri dari ayah, ibu,
anak, kakek, nenek, paman, serta bibi mempunyai pengaruh
yang sangat kuat pada perilaku pembeli.

3. Pengetahuan konsumen, adanya pengetahuan dapat memilih
mana yang akan dibeli oleh seseorang dengan tepat dan
sesuai kebutuhan dan keinginan.

4. Sikap dan perilaku konsumen, sikap dan keyakinan
konsumen terhadap suatu produk atau merek dapat diubah
melalui komunikasi yang persuasif dan pemberian informasi
yang efektif kepada konsumen sehingga dapat membeli
produk atau merek baru atau produk yang sudah ada di
perusahaan. Sikap merupakan tindakan dalam melihat situasi
dimana seseorang akan memiliki minat.

Adapun faktor yang mempengaruhi dari luar (eksternal) dalam
pengambilan keputusan yaitu:

1) Faktor budaya, kebudayaan merupakan suatu hal yang
kompleks yang meliputi ilmu pengetahuan, kepercayaan,

seni, moral, adat, kebiasaan, dan norma-norma yang berlaku
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pada masyarakat. Budaya merupakan kebiasaan masyarakat
dalam menyerap Kkebiasaan yang sesuai dengan
perkembangan zaman.

2) Pemasaran usaha, hal ini terkait dengan strategi dari sebuah
bisnis yang meliputi merek, kualitas, pelayanan, harga, dan
manfaat produk atau layanan jasa tersebut. Sehingga
mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli.
Pemasaran usaha merupakan strategi yang tepat sehingga
seseorang memiliki minat beli terhadap produk yang
dipasarkan

3) Faktor kelas sosial, suatu kelompok yang terdiri dari
sejumlah orang yang mempunyai kedudukan dalam
masyarakat.

2.1.3 Indikator Minat Beli
Menurut Kotler & Keller (dikutip dari Nainggolan &
Heryenzus, 2018 ), minat beli dapat diidentifikasi melalui indikator-
indikator sebagai berikut:
a. Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk
membeli produk
b. Minat refrensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk
mereferensikan produk kepada orang lain
c. Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan
perilaku seseorang yang memiliki prefrensi utama pada
produk tersebut. Preferensi ini hanya dapat diganti jika

terjadi sesuatu dengan produk prefrensinya.
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d. Minat eksploratif, minat ini menggambarkan perilaku
seseorang yang selalu mencari informasi mengenai produk
yang diminatinya dan mencari informasi untuk mendukung

sifat-sifat positif dari produk tersebut.

Menurut Suwandari (dikutip dari Audia & Sudrajat, 2023)
yang menjadi indikator dari minat beli seorang calon konsumen
adalah sebagai berikut:

a. Attention (perhatian)
Yaitu perhatian calon konsumen terhadap produk yang
ditawarkan oleh produsen. Pesan yang ada harus menarik
perhatian konsumen sasaran karena pesan yang mampu
menarik perhatian yang akan dilihat oleh konsumen.

b. Interest (ketertarikan)
Yaitu ketertarikan calon konsumen terhadap produk yang
ditawarkan oleh produsen. Setelah perhatian konsumen
berhasil direbut, maka pesan harus dapat menimbulkan
ketertarikan sehingga timbul rasa ingin tahu secara lebih rinci
di dalam konsumen, maka dari itu harus dirangsang agar
konsumen mau untuk mencoba.

c. Desire (keinginan)
Yaitu keinginan calon konsumen untuk memiliki produk yang
ditawarkan oleh produsen. Pesan yang baik harus dapat
mengetahui keinginan konsumen dalam pemaparan produk
yang ditampilkan di pesan tersebut.

d. Action (tindakan)
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Yaitu calon konsumen melakukan pembelian terhadap produk
yang ditawarkan.

e. Satisfaction (kepuasan)
Yaitu kepuasan konsumen setelah menggunakan produk yang
ditawarkan oleh produsen.

Indikator minat beli meliputi- ketertarikan untuk mencari
informasi tentang produk, mempertimbangkan untuk membeli,
tertarik untuk mencoba, ingin mengetahui produk dan keinginan
memiliki produk (Saputra & Mahaputra, 2022). Berdasarkan
pendapat dari para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
indikator dari minat beli konsumen dilandasi oleh rasa tertarik
atas suatu produk, kemudian konsumen akan mencari tau terkait
kelebihan dan kekurangan produk, setelah itu konsumen akan
memutuskan akan membeli atau tidak produk tersebut.
Sehingga, ketika difokuskan pada topik pembahasan dalam
penelitian ini, digunakan teori yang berasal dari pendapat Kotler
& Keller (dikutip dari Nainggolan & Heryenzus, 2018 )
dikarenakan dalam teori tersebut mencakup beberapa faktor
yang mempengaruhi seseorang untuk membeli suatu produk
berdasarkan dengan minat eksploratif, dimana minat tersebut
dijelaskan calon pelanggan akan mengamati sisi positif dan
negatif dari suatu produk termasuk dalam kasus ini ialah ada
tidaknya logo halal dalam produk.
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2.2 Logo Halal
2.2.1 Pengertian Logo

Logo merupakan suatu lambang yang biasanya dilekatkan
pada suatu produk atau barang sebagai tanda, lambang, atau identitas
yang khas. Sedangkan logo halal adalah logo yang menunjukkan
apakah produk tersebut halal untuk dikonsumsi atau digunakan.
Rachman et al., (2022) menyatakan bahwa konsumen muslim sangat
bergantung pada logo halal yang diyakini dapat melindungi
kehalalan makanan yang mereka konsumsi. untuk mengukur
indikator halal suatu produk, dapat dilihat dari logo halal yang
ditempel pada produk tersebut. karena produk yang telah ditempeli
logo halal berarti sudah tersertifikasi halal oleh BPJPH mulai dari
bahan baku, proses produksi, distribusi, dan lain sebagainya, artinya
produk halal adalah produk yang terjamin kehalalannya, terjamin
kebersihannya, terlindung dari kotoran dan segala sesuatu yang
dilarang, serta teruji keamanannya bagi yang mengkonsumsi.
Hilangnya kepercayaan terhadap logo halal dapat berdampak negatif
terhadap kepercayaan konsumen terhadap makanan, produsen
makanan, dan bahkan seluruh rantai pasokan.
2.2.2 Fungsi dan Tujuan Logo

Fungsi logo adalah sebagai berikut:

a. Logo mengidentifikasi produk atau merek.

b. Logo menentukan kelas produk.

c. Logo menggambarkan beberapa hal mengenai produk

(siapa pembuatnya, dimana dibuat, kapan dibuat, apa
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isinya, bagaimana menggunakannya, dan bagaimana
menggunakan secara aman).
Logo mempromosikan produk lewat aneka gambar yang

menarik.

Adapun tujuan logo adalah sebagai berikut:

a)

b)

c)
d)

Memberi informasi tentang-isi produk yang diberi logo
tanpa harus membuka kemasan.

Berfungsi sebagai sarana komunikasi produsen kepada
konsumen tentang hal-hal yang perlu diketahui oleh
konsumen tentang produk tersebut, terutama hal-hal yang
kasat mata atau tak diketahui secara fisik. Memberi
petunjuk yang tepat pada konsumen hingga diperoleh
fungsi produk yang optimum.

Sarana periklanan bagi produsen.

Memberi rasa aman bagi konsumen

Logo produk sangat penting karena memudahkan konsumen

untuk membedakan suatu produk dengan produk lainnya. Logo
dapat meyakinkan konsumen untuk membeli suatu produk. Logo
biasanya berupa tulisan, gambar atau kombinasi keduanya yang di
sertakan pada wadah atau tempat dari produk tersebut. logo

merupakan elemen penting yang mewakili identitas suatu produk.

Berikut sejumlah keterangan yang dapat dimanfaatkan untuk

mengetahui produk yang dikonsumsi mengandung unsur-unsur yang
dihararamkan atau membahayakan bagi kesehatan adalah sebagai
berikut:
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1. Keterangan bahan tambahan
2. Batas kadaluwarsa
3. Komposisi dan nilai gizi
4. Keterangan legalitas
Darmin et al., (2021) membagi logo kedalam tiga klasifikasi
yaitu:

a) Brand logo, adalah merek yang diberikan pada produk atau
dicantumkan pada suatu kemasan.

b) Descriptive logo, adalah logo yang memberikan informasi
obyektif tentang penggunaan, pembuatan, perawatan, kinerja,
dan karakteristik lain yang berkaitan dengan produk tersebut.

¢) Grade logo, yaitu logo yang menunjukkan penilaian kualitas
suatu produk dengan menggunakan huruf, angka atau kata.

Misalnya buah kalengan ditandai dengan huruf A, B dan C.

2.2.3 Halal

Islam diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW oleh Allah
SWT untuk melengkapi ajaran agama-agama sebelumnya. Islam
mengatur seluruh aspek kehidupan umatnya termasuk produk yang
dikonsumsinya. Islam mengajarkan umatnya untuk selalu menerima
segala sesuatu yang baik (halal) dan menghindari segala sesuatu
yang buruk (haram). Umat Islam wajib selalu dituntut untuk
memastikan bahwa produk yang digunakan atau dikonsumsi Halal
dan Haram. Status kehalalan suatu produk diatur oleh Codex,

organisasi dunia yang mengatur sistem perdagangan internasional.
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Hal ini berimplikasi pada produk halal yang terus berkembang pesat
baik di Indonesia maupun di seluruh dunia.

Istilah "Halal" adalah kata Arab yang berasal dari bahasa Arab
dan berarti "diizinkan atau halal". Umat Islam sadar akan perlunya
hanya mengkonsumsi makananyang halal. Semua agama membatasi
pilihan makanan dalam beberapa cara misalnya, semua agama besar,
termasuk Islam, Hindu, Yudaisme, Budha, dan Kristen, telah
memainkan peran yang berpengaruh dan efektif dalam melarang
makanan tertentu. Makanan halal dan pola konsumsi penting bagi
komunitas muslim. Persepsi keagamaan merupakan fakta penting
yang mempengaruhi konsumsi. Di banyak komunitas, agama
memainkan peran penting dalam membentuk kebiasaan makan.
Pengaruh konsumsi makanan dan agama berbeda-beda antar
individu dan bergantung pada sejauh mana individu memaknai,
mengamalkan, dan mengikuti ajaran agama atau imannya (Suleman
etal., 2021).

Selain halal, umat Islam juga dianjurkan mengonsumsi
makanan yang mengandung tayyib. Memang dalam ayat-ayat
Alquran, kata “halal” sering Kali diikuti dengan kata “tayyib”. Kata
tayyib berarti “enak” dan “halal”. Biasanya mengacu pada
kebersihan dan keamanan makanan yang dikonsumsi oleh umat
Islam (Kasri et al., 2023). Anjuran mengonsumsi makanan yang
higienis dan aman dengan jelas diungkapkan dalam Al-Qur'an:

“Makanlah yang baik (tayyib) dan halal yang diberikan oleh Allah.
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Dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman” (QS. Al-
Ma'idah, [5]:88).

Nabi SAW juga diriwayatkan bersabda, “Allah Maha Suci,
dan Dia hanya menerima kebaikan yang murni” (HR Muslim).
Selain itu, dengan pesatnya pertumbuhan dan perkembangan sektor
makanan halal, ekspektasi, keyakinan dan persepsi kualitas halal
tampaknya menggabungkan prinsip-prinsip tayyib. Hal ini terutama
tercermin dalam studi akademis baru-baru ini mengenai integritas
halal 'dan laporan mengenai ekonomi Islam, yang menunjukkan
bahwa tayyib adalah tren yang sedang berkembang dan elemen nilai
tambah dalam pemasaran produk halal (Kasri et al., 2023). Dalam
Q.S Al-Maidah [5]: 88, Halal adalah sesuatu yang diperbolehkan

menurut ajaran Islam.

AN V_fs A= U V_QJJ ANt
Artinya:
“Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah
kepadamu sebagai rezeki yang halal dan baik dan
bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-

i)

Nya”.

Ayat ini menyatakan bahwa pemilihan makanan halal dan
tayyib selain telah ditentukan oleh Allah SWT dalam Al-Quran,
namun juga memerlukan penilaian pribadi (ijtihad) untuk
memastikan bahwa makanan yang dikonsumsi benar-benar halal dan

tayyib. Tafsir Al-Muyassar atau Kementerian Agama Saudi Arabia
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dari ayat di atas adalah ”Dan bersenang-senanglah kalian (wahai
kaum mukminin), dengan menikmati yang halal lagi baik dari apa
yang Allah berikan kepada kalian dan anugerahkan kepada kalian.
Dan bertakwalah kepada Allah dengan menjalankan perintah-
perintah-Nya dan menjauhi larangan-laranganNya. Sesungguhnya
keimanan kalian kepada Allah mengharuskan kalian bertakwa dan

selalu mendekatkan diri kepada-Nya”.

2.2.4 Pengertian Logo Halal

Logo halal adalah mencantumkan tulisan atau pemberitahuan
halal pada kemasan suatu produk, yang menunjukkan bahwa produk
yang dimaksud mempunyai status produk halal. Logo halal
diterbitkan oleh otoritas Badan POM berdasarkan rekomendasi MUI
berupa sertifikat Halal MUI. Sertifikat Halal MUI diterbitkan oleh
MUI berdasarkan hasil pemeriksaan LPPOM MUI terhadap produk
yang dimaksud (Susanti & Mashudi, 2022).

Pengertian logo halal menunjukkan bahwa sangat penting
untuk mencantumkan logo halal pada suatu produk khususnya
makanan dan minuman. Pencantuman logo halal pada suatu produk
bersifat informasi dan membantu konsumen mengetahui apakah
produk yang dikonsumsi halal atau haram. Kebutuhan akan pangan
halal tentunya sangat penting bagi negara muslim seperti Indonesia
dan harus dikelola dengan baik dan benar. Logo halal pada produk
makanan menjadi perhatian khusus umat Islam. Namun logo halal
bukan hanya berarti produk tersebut halal bagi umat Islam. Selain

menjamin kehalalan produk, logo juga harus menjamin keamanan,
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mutu, dan kebersihan produk. Hal ini tidak hanya diperuntukkan
bagi umat Islam karena produk ini Halal, namun juga dapat
dikonsumsi semua orang dengan aman, Sehingga akan membuat
konsumen tertarik membeli makanan halal tersebut. Logo Halal
suatu produk menunjukkan  bahwa produk tersebut telah
tersertifikasi Halal dan telah diuji secara ketat. Sertifikasi halal
memastikan produk aman untuk dikonsumsi masyarakat Muslim
(Mutmainah, 2018).

2.2.5 Aspek Tinjauan Logo Halal
Aspek yang menjadi tinjauan dalam logo halal yaitu:
a. Proses Pembuatan
Proses pembuatan atau proses produksi pada perusahaan yang
telah menggunakan logo Halal harus tetap mematuhi hal-hal sebagai
berikut:

1) Binatang yang mau dibersihkan, binatang yang mati setelah
disembelih.

2) Bahan campuran vyang digunakan dalam proses
pembuatannya tidak terbuat dari produk atau bahan baku
haram atau turunannya.

3) Air yang digunakan untuk mencuci bahan tersebut harus
berupa air mutlak atau air bersih yang mengalir.

4) Dalam proses pembuatan tidak tercampur atau berdekatan

dengan barang atau bahan yang najis atau haram
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b. Bahan Baku Utama
Bahan baku produk merupakan bahan utama yang
digunakan dalam proses produksi, baik berupa bahan baku,
produk setengah jadi, maupun produk jadi.
c. Bahan Pembantu
Bahan pembantu atau bahan penolong adalah bahan
yang tidak termasuk dalam kategori bahan baku atau bahan
tambahan dan digunakan untuk mempercepat atau
memperlambat proses produksi, termasuk proses rekayasa.

2.2.6 Pencantuman Logo Halal

Kehalalan merupakan salah satu batasan bagi umat manusia
untuk memaksimalkan kegunaan. Dengan kata lain, kehalalan
adalah salah satu kendala untuk ‘memperoleh maksimalisasi
kegunaan konsumsi dalam kerangka ekonomi Islam. Kehalalan
suatu barang konsumsi merupakan antisipasi dari adanya keburukan
yang ditimbulkan oleh barang tersebut. Tujuan pencantuman logo
halal pada produk kemasan adalah untuk melindungi konsumen
muslim. Hal ini diperlukan karena banyak permasalahan pada logo
halal pada produk yang mengandung bahan-bahan yang dilarang
untuk dikonsumsi. Adapun manfaat dari pemberian/pencantuman
logo halal produk kemasan adalah untuk memberikan rasa aman dan
nyaman dalam menggunakan produk terutama produk makanan dan

minuman kemasan.
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2.2.7 Perkembangan Logo Halal di Indonesia

Desain logo halal di Indonesia mempunyai sejarah yang
panjang. Pada tanggal 10 November 1976, Departemen Kesehatan
Republik Indonesia memulai pelabelan halal pada makanan dan
minuman. 33 Ketentuan ini diatur dalam Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 280/Men.Kes/Per/XI/76
tentang peredaran dan pelabelan pangan yang mengandung bahan
asal babi. Artinya, menempatkan gambar ~babi dan tulisan
"MENGANDUNG BABI” di dalam kotak persegi berwarna merah.

Logo peringatan pada produk berbahan babi merupakan
produk yang produk tersebut haram atau dapat dikategorikan logo
haram. Pemilihan logo haram dinilai lebih efektif dibandingkan
menampilkan logo halal pada produk dalam memberikan informasi
yang jelas mengenai kandungan daging babi dan turunannya. Hal ini
dikarenakan ada beberapa produk makanan dan minuman serta
produk sejenis diduga hanya mengandung bahan babi atau
turunannya. Oleh karena itu, pelaku usaha hanya perlu memberi
label haram pada beberapa produk yang jelas-jelas mengandung
daging babi atau turunannya. Faktanya, logo peringatan pada produk
yang mengandung bahan babi saja tidak cukup untuk menjelaskan
persoalan halal dan haram. Pasalnya, unsur suatu produk yang haram
bukan hanya bahan daging babi dan turunannya saja, namun masih
banyak faktor lain yang menjadikan suatu Produk haram.

Logo Halal dimulai pada 12 Agustus 1985 dengan perubahan

total yang awalnya bertanda “mengandung babi”. Namun pada tahun
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1988, terjadi keributan ketika makanan yang mengandung daging
babi muncul di pasaran maka Untuk menghilangkan kekhawatiran
masyarakat, maka berdasarkan Surat Keputusan MUI Nomor
Kep/18/MUI/1/1989 pada 6 Januari 1989 dibentuklah Lembaga
Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetik Majelis Ulama
Indonesia (LPPOM _MUI) bertugas. melakukan pemeriksaan
terhadap produk yang beredar di masyarakat dalam melakukan
proses sertifikasi Halal. Pada tahun 1994, MUI baru mengeluarkan
sertifikat Halal untuk produk yang disertifikasi oleh LPOM MUIL.
LPPOM MUI tidak melakukan proses sertifikasi halal dengan
menggunakan sertifikat atau penomoran, namun produk yang telah
melalui uji sertifikasi halal oleh LPPOM MUI wajib dicantumkan
logo halal. Logo Halal LPPOM MUI dibuat berdasarkan desain yang
sudah ada sebelumnya. Ketentuan ini diatur dalam Piagam
Kerjasama tanggal 21 Juni 1996 tentang Pencantuman Logo Halal
pada Produk Pangan. Departemen Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia telah mengeluarkan  Surat Keputusan  Nomor
924/Menkes/SK/V111/1996 sebagal perubahan atau Surat Keputusan
Menteri Kesehatan Nomor 82/Menkes/SK/1/1996. Logo Halal
LPPOM MUI dikenal luas oleh semua kalangan di Indonesia
maupun dunia internasional khususnya di negara-negara ASEAN.
Logo Halal LPOM MUI jelas menunjukkan Halal. Saat ini, Halal
bukan hanya sekedar pangsa pasar dan profitabilitas produk saja,
namun lebih penting lagi mempertimbangkan pelaksanaan produksi

jasa dan produk itu sendiri.
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Gambar 2.1
Logo Halal LPPOM MUI

Sumber: LPPOM MUI (2023)

Pada tanggal 10 Februari 2022, Badan Penyelenggara Jaminan
Produk Halal (BPJPH) kementerian Agama menetapkan label Halal
berdasarkan Keputusan kepala BPJPH No. 40/ 2022 tentang
penetapan label Halal. 340go halal baru milik BPJPH menggantikan
logo halal LPOM MUI yang sudah lama dikenal masyarakat tidak
hanya di Indonesia tetapi di seluruh dunia. Perubahan logo Halal
tersebut dilakukan dengan berlakunya UU No. 33 Tahun 2014 dan
PP No0.39 tahun 2021, Maka dari itu terjadi peralihan otoritas
kewenangan dalam menyelenggarakan sertifikas halal di Indonesia.
Penetapan logo halal baru BPJPH menuai banyak kritik dari
berbagai kalangan masyarakat di Indonesia. Logo Halal BPJPH yang
baru dibuat ini memiliki desain yang sangat berbeda dengan logo
Halal LPPOM MUI yang sudah dikenal luas oleh masyarakat

Indonesia dan memiliki bentuk seperti wayang yang menjadi ciri
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khas keindonesiaan. Di bawah ini logo Halal BPJPH dari
Kementerian Agama.

Gambar 2.2
Logo Halal BPJPH

HALAL

INDONESIA
Sumber: BPJPH (2023)

Gambar 2.3
Logo Halal MPU

LPPOM:14120000291217
Sumber: MPU Aceh (2024)

Logo Sertifikasi Halal yang dikeluarkan oleh Majelis

Permusyawaratan Ulama Aceh melalui Sistem Jaminan
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Produk Halal. Lembaga Pengkajian Pangan Obat-obatan,
Kosmetika dan Makanan merupakan badan otonom dalam
lembaga Majelis Permusyawaratan Ulama, Aceh. Sistem
Jaminan Produk Halal yang selanjutnya disingkat SIPH adalah
suatu sistem manajemen yang disusun, diterapkan dan
dipelihara oleh perusahaan pemegang sertifikat halal untuk
menjaga - kesinambungan proses produksi halal sesuali
ketentuan LPPOM MPU Aceh.

Jaminan Produk Halal adalah kepastian hukum
terhadap kehalalan produk yang dibuktikan dengan sertifikat
halal, nomor registrasi halal, dan label halal. Label Halal
adalah tanda pada kemasan produk, bagian tertentu dari
produk, atau tempat tertentu yang menunjukkan kehalalan
suatu produk. Sertifikat Halal adalah fatwa tertulis yang
dikeluarkan oleh MPU Aceh melalui keputusan sidang
Pimpinan MPU Aceh Fatwa yang menyatakan kehalalan suatu
produk berdasarkan hasil audit yang dilakukan oleh LPPOM
MPU Aceh.

2.2.8. Logo Halal di Berbagai Negara
Beberapa logo halal di berbagai negara ialah sebagai
berikut:
a) Logo Halal Malaysia
Logo halal di Malaysia diterbitkan oleh Recognised
Foreign Halal Certification Body (FHCB). Logo ini
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menggunakan warna hitam-putih. Dengan kata 'halal’
dalam bahasa Arab yang ditulis dengan warna hitam.

Gambar 2.4
Logo Halal Malaysia

Sumber: Embassy of Malaysia, Santiago (2024)

b) Logo Halal Singapura
Logo halal Singapura diterbitkan oleh Majlis Ulama
Islam Singapura (MUIS). Logo ini memiliki tulisan
‘halal berwarna hitam di bagian tengahnya. Bagian
belakangnya dibubuhi gambar bumi dengan warna biru
muda. Kemudian, untuk bagian atasnya ada bentuk kota
berwarna hijau dengan pinggiran logo berwarna hitam.

Gambar 2.5
Logo Halal Singapura

SINGAPORE
Sumber: Singapore Statutes Online (2024)
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c)

d)

Logo Halal Brunei Darussalam

Logo halal di Brunei dikeluarkan oleh Kementerian
Hal Ehwal Ulama (Lama). Logo halal di Brunei
menggunakan ungu untuk menggambarkan kubah
masjid sebagai gambar latarnya. Sementara itu, tulisan
‘halal’ logo ini dibuat dalam bahasa Arab yang berwarna
putih lengkap dengan bahasa latinnya.

Gambar 2.6
Logo Halal Brunei Darussalam

Sumber: Researchgate (2024)
Logo Halal Thailand

Logo halal di Thailand diterbitkan oleh The Central
Islamic Council of Thailand (CICOT). Tidak jauh
berbeda dengan logo di negara Asia Tenggara lainnya,
logo halal Thailand juga menggunakan tulisan ‘halal’
dalam bahasa Arab dengan tema berwarna hijau.
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Gambar 2.7
Logo Halal Thailand

L AmLns s mInadaa v liema e

ADNAR XX XK XXX XX XX

Sumber: The Central Islamic Council of Thailand

2.2.9 Indikator Logo Halal
Indikator logo halal (Nurdin & Setiani, 2021) yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Gambar, merupakan hasil peniruan yang berupa bentuk
dan pola (hewan, manusia, tumbuhan, dan lain-lain).

b. Tulisan, merupakan suatu hasil dari menulis yang
diharapkan dapat dibaca

c. Kombinasi gambar dan tulisan, merupakan gabungan
antara hasil gambar dan hasil tulisan yang dijadikan
satu bagian

d. Menempel pada kemasan, dapat diartikan sebagai
sesuatu yang melekat (dengan sengaja atau tidak
sengaja) pada suatu kemasan (pelindung suatu produk).
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Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999

dalam Hoiriyah Chrismardani, (2021) tentang label dan iklan

pangan, indikator label halal adalah:

a.

Tulisan, merupakan hasil dari menulis yang diharapkan
bisa untuk dibaca:

Kombinasi-gambar dan tulisan, merupakan gabungan
antara hasil gambar dan hasil tulisan yang dijadikan
mebjadi satu bagian.

Menempel pada kemasan, dapat diartikan sebagai
sesuatu yang melekat (dengan sengaja atau tidak
sengaja) pada kemasan (pelindung suatu produk).

Dari kedua pendapat tentang indikator label halal

diatas penulis memilih pendapat dari Nurdin & Setiani, 2021.

Karena dengan adanya keterangan yang dimaksudkan diatas

telah memberikan rasa nyaman, aman dan puas bagi

konsumen yang membutuhkan informasi tersebut.

2.2.10 Syarat Produk Halal

Produk halal adalah produk yang memenuhi

persyaratan Halal berdasarkan Syariah Islam, berikut ini

adalah produk yang sudah sesuai dengan syariat Islam:

a.

Tidak mengandung daging babi atau bahan turunan
babi.

Tidak mengandung khamr dan produk turunannya.
Semua bahan hewani harus berasal dari hewan halal

yang disembelih menurut tata cara syariat Islam.
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d. Tidak mengandung bahan terlarang lainnya seperti:
bangkai, darah, bahan dari organ tubuh manusia,
kotoran, dan sebagainya.

e. Semua sarana penyimpanan, tempat penjualan,
pengolahan, tempat pengolahan dan alat pengangkutan
untuk produk halal tidak boleh digunakan babi atau
barang tidak halal lainnya dan kemudian akan
digunakan untuk produk halal, maka terlebih dahulu
harus dibersihkan sesuai dengan tata cara yang diatur
menurut syariat islam. Penggunaan fasilitas produksi
untuk produk halal dan tidak halal secara bergantian
tidak diperbolehkan.

2.3 Religiusitas

2.3.1 Pengertian Religiusitas

Menurut (Dewantara, 2023) kata ‘religi’ secara bahasa
yang mempunyai makna ‘mengikat’. Dalam religi (agama)
adanya perintah yang harus ditaati dan dilaksanakan yang
berfungsi untuk menjadi ikatan antara individu atau kelompok
dengan Tuhan, sesama manusia dan alam. Dalam arti luas,
komitmen religius disebut sebagai “religiusitas”, yang
menggambarkan ketaatan individu terhadap keyakinan dan
bentuk ajaran agama, pengetahuan, keyakinan, dan praktik
religiusitas seseorang. Inilah faktor-faktor yang sangat
mempengaruhi konsumen muslim dalam membeli makanan

halal. Konsumen muslim percaya bahwa tingkat pemahaman

42



agama mereka mempunyai dampak signifikan terhadap
keputusan mereka mengenai produk mana yang mereka pilih
dan bagaimana produk tersebut dikonsumsi.

Menurut Jaffar et al., (2023) religiusitas adalah sejauh
mana pengetahuan, keyakinan, aturan ibadah dan amalan, serta
kesadaran terhadap agama seseorang. “Religiusitas mengacu
pada nilai dan sikap masyarakat ketika melakukan aktivitas
berdasarkan keyakinan agama. Untuk menjadi orang yang
beragama, seseorang harus mengamalkan agamanya dengan
sungguh-sungguh dan ikhlas, bukan sekadar iseng atau
dangkal. religiusitas dipandang sebagai kekuatan sosial yang
mempengaruhi perilaku manusia. Misalnya, pola perilaku
seorang Muslim harus berdasarkan pedoman Al-Qur'an dan
Hadits.

Dalam agama Islam, menurut Rahmat et al., (2022)
bahwa bentuk dari religiusitas yang yang terpenting adalah
seseorang dapat merasakan dan mengalami secara batin
tentang Tuhan, hari akhir dan unsur keagamaan lainnya. Oleh
karena itu religiusitas merupakan sebuah konsep untuk
menjelaskan keadaan religiusitas dan spiritualitas yang tidak
dapat dipisahkan.

Rahmat et al., (2022) berpendapat bahwa nilai
spiritualisme dan religiusitas menetapkan standar perilaku itu
secara langsung dan akhirnya mempengaruhi pilihan atribut

makanan. Nilai spiritual tampil tugas penting untuk
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mempengaruhi perilaku konsumen dan tindakan karena ‘alam,
di mana perilaku dan tindakan mereka didasarkan pada nilai-

nilai mereka.

2.3.2 Indikator Religiusitas Islam
Indikator religiusitas menurut Gibson (2010) dalam
Prasetyo & Anitra (2020) antara lain sebagai berikut:
a. Keyakinan
Keyakinan merupakan tingkatan kemampuan
seseorang untuk memperoleh hal-hal yang normatif
pada agamanya, seperti percaya akan kepada Tuhan,
Malaikat, adanya syurga dan neraka.
b. Praktik Agama
Praktik agama adalah  hierarki seseorang
untuk melaksana kan kewajiban-kewajiban ritual
dalam keagamaan. Unsur yang terkandung dalam
praktik agama antara lain seperti pemujaan, ketaatan
dan hal-hal yang lebih menampakkan keseriusan
individu pada agama yang dipercayainya.
c. Pengalaman
Pengalaman falah perasaan-perasaan yang
sudah didalami dan dipelajari. Misalnya takut jika
berbuat dosa, merasa doanya diijabah, merasa dekat
dengan Tuhan, mendapatkan pertolongan dari

Tuhan dan lain-lain.
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d.

(2023)

berikut:
1)
2)
3)
4)

5)

Pengetahuan Agama

Pengetahuan agama merupakan aspek yang
menjelaskan sampai sejauh mana seseorang dapat
mengetahui  tentang aliran-aliran  agamanya,
terutama yang terkandung dalam kitab suci yang di
anut oleh individu tersebut. Dan diharuskan setiap
individu yang memiliki keyakinan itu memahami
dasar-dasar pada kitab suci, keyakinan serta tradisi.
Konsekuensi

Konsekuensi adalah tolak ukur sampai mana
perilaku individu termotivasi oleh ajaran-ajaran
agama yang telah diyakininya dalam kehidupan
sosial, sebagai contoh apakah individu tersebut telah
mengunjungi tetangganya sakit, ringan tangan
dalam  menolong orang Yyang kesusahan,
mendonasikan hartanya, dan lain sebagainya
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Dewantara

religiusitas bisa diukur dengan lima indikator sebai

Kewajiban mengonsumsi makanan halal.

Tidak mengonsumsi makanan haram.

Menunda makan sampai ada makanan halal.
Mengonsumsi makanan haram adalah perbuatan
dosa.

Mengonsumsi makanan halal adalah ibadah.
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Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat
disimpulkan bahwa religiusitas ialah adanya suatu keyakinan
terhadap agama yang dilaksanakan dan dibuktikan dengan
melakukan praktik keagamaan. Sehingga, dalam penelitian
ini akan digunakan teori dari Prasetyo & Anitra (2020) sebab
dalam teorinya menyatakan bahwa salah satu indikator dari
religiusitas ialah keyakinan akan praktik agama termasuk
dalam kehalalan, dimana hal tersebut merupakan fokus

dalam penelitian ini.

2.3.3 Dimensi Religiusitas
Pada aspek religiusitas, terdapat beberapa dimensi
dalam pengamalan dan pengalaman yang terbentuk atau
dilakukan dengan menggunakan pendekatan religiusitas ini

(Umam, 2021). Berikut ini dimensi dalam religiusitas yaitu:

1. Dimensi Keyakinan
Merupakan sejauh mana dalam menerima hal-hal
yang bersifat dogmatik dalam agamanya, seperti
kepercayaan kepada Tuhan, adanya malaikat, dan
pembalasan berupa surga dan neraka. setiap agama
mempunyai seperangkat aturan/doktrin yang mengikat
secara keseluruhan, akan tetapi tidak menutup
kemungkinan munculnya pemahaman baru yang berbeda
dan berlawanan dengan doktrin yang ada. Makna
terpenting dalam agama adalah keinginan dan kemauan

yang kuat untuk mematuhi berbagai aturan baku dalam
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agama tersebut dan hal tersebut dapat dikatakan sebagai
doktrin yang harus ditaati oleh pemeluk agama tersebut.
Contohnya dalam Agama Islam yang diwujudkan dengan
mengucapkan syahadat yang mengakui bahwa tiada Tuhan
selain Allah dan Nabi Muhammad merupakan utusan
Allah. Setelah pembacaan kedua syahadat tersebut, maka
individu akan dengan sendirinya berusaha untuk
melakukan ibadah yang sesuai dengan ajaran Islam.
2. Dimensi Ritual

Merupakan tingkatan individu dalam menjalankan
ritual/kewajiban keagamaan. Bentuk dari dimensi ini
adalah perilaku umat beragama dalam melakukan ritual-
ritual keagamaannya. Contohnya dalam Islam yaitu ketika
seseorang mempraktekkan ibadah sholat, zakat, puasa haji,
mengaji, berdzikir dan berdoa kepada Allah SWT.
Dimensi pengalaman yaitu perasaan dan pengalaman yang
pernah dialami individu berkenaan dengan spiritual,
seperti merasa dekat dengan Tuhan, pernah berbuat dosa di
masa lampau, bahagia doanya terkabulkan, dan
diselamatkan dari berbagai mara bahaya. Menurut Suroso,
wujud dimensi ini dalam Islam yaitu dalam bentuk tawakal
kepada Allah, merasa dekat dengan Allah, merasa khusyuk
ketika sholat, tersentuh dengan bacaan Alquran serta
merasa berdosa ketika melakukan sesuatu yang

bertentangan dengan ajaran Islam.
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3. Dimensi Pengetahuan
Merupakan tingkatan pengetahuan diri seseorang
terhadap ajaran-ajaran yang terkandung dalam kitab suci
agama Yyang dianutnya, mengetahui dasar -dasar
keyakinan, ritual, makna dalam kitab suci tersebut serta
tradisi yang ada dalam agama tersebut. Dalam Islam,
dimensi pengetahuan ini mengacu pada pemahaman
individu terhadap ajaran agama Islam yang terdapat dalam
Alquran dan Sunnah.
4. Dimensi Konsekuensi
Merupakan tingkatan individu dalam menerapkan
ajaran agama yang bgan kehidupan sosial, seperti berbagi
kepada sesamanya, mengunjungi tetangga yang sakit serta

membantu orang lain sedang berada dalam kesulitan.

2.3.4 Religiusitas Menurut Perspektif Islam

Islam adalah agama yang bersifat rasional, praktis dan
komprehensif. Syariat Islam bersifat sempurna, menyeluruh,
lengkap dan syumul. Religiusitas menurut perspektif Islam
adalah seluruh aspek kehidupan umat manusia sebagaimana
dalam QS Al-Bagarah [2] :208

o & ., @ ow y o X T B Zo_, oy o 28 o Ky s0 @ /é/‘
ST el el e Vpn Uy 87 (L) skt gl Ll

Lt 90
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Artinya :

“Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam
secara keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-
langkah setan. Sungguh, ia musuh yang nyata bagimu”.

2.4 Literasi Halal

2.4.1 Pengertian Literasi Halal

Literasi adalah kemampuan menulis dan membaca,
pengetahuan atau keterampilan dalam bidang atau kegiatan
tertentu, kemampuan individu dalam mengolah informasi dan
pengetahuan untuk kecakapan hidup. Putri et al., (2020)
menjelaskan bahwa literasi bukan sekedar kemampuan untuk
membaca dan menulis melainkan menambah pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan yang dapat membuat seseorang
memiliki kemampuan berpikir kritis, mampu memecahkan
masalah dalam berbagai konteks, mampu berkomunikasi
secara efektif dan mampu mengembangkan potensi serta
berpartisipasi aktif dalam kehidupan masyarakat. Berdasarkan
penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa pengertian literasi
tidak hanya sekedar kemampuan seseorang dalam membaca
dan menulis, tetapi telah berevolusi sesuali perkembangan
zaman, yakni kemampuan seseorang dalam mengidentifikasi
dan menginterprestasi kode atau simbol huruf (tulisan), angka
grafik, tampilan visual lainnya, bahkan praktik kultural yang
seharusnya dan berkaitan dengan berbagai persoalan manusia

dan kemanusiaan.
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Literasi halal merupakan pemahaman individu
terhadap produk tertentu yang dikonsumsi. Selain mengecek
status halal atau haram suatu produk dari labelnya saja namun
seseorang juga perlu mengetahui dan memahami apakah
produk yang Akan dikonsumsi terbuat dari bahan halal atau
haram. Literasi halal memberikan kemampuan untuk untuk
lebih memahami hukum Islam atau Syariah, maka seseorang
harus dapat membedakan produk dan jasa mana yang halal dan
mana yang haram (Novitasari & Fikriyah, 2023).

Rahmat et al., (2022) mengatakan literasi halal
merupakan kemampuan membedakan barang dan jasa yang
halal dan haram Dberdasarkan hukum Islam (syariah).
Salehudin mengukur literasi halal menggunakan dua cara yaitu
evaluasi diri dan berbasis tes. Literasi halal merupakan hal
penting dalam keputusan pembelian karena sebelum
konsumen memakai suatu produk atau layanan, mereka akan
melalui proses pengetahuan, persuasi, keputusan dan
konfirmasi.

Literasi halal dapat di definisikan juga sebagai
kemampuan pengetahuan, kesadaran dan keterampilan
masyarakat mengenai kehalalan suatu produk, yang
didalamnya terdapat tiga indikator yaitu kesadaran halal,
bahan makanan, serta sertifikasi halal. Dari uaraian tersebut
maka disimpulkan, perlunya masyarakat pahami bahwasanya

kehalalan suatu produk bukan hanya terletak pada label halal
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saja namun, pemahaman akan proses produksi dan bahan yang
digunakan berdasarkan syariat Islam atau tidak adalah suatu
hal yang penting.

Literasi halal sangat diperlukan karena sebagai
pengetahuan dasar terkait keputusan pembelian dalam suatu
produk, sebab kadangkala sering dijumpai adanya bahan
dengan nama yang tidak awam dan menggunakan bahasa
kimia yang tidak semua orang mengerti. Menurut Fajriati
(2010) menyatakan bahwa ada beberapa bahan yang diragukan
kehalalannya yakni bahan-bahan yang mengandung kode
dibawah ini:

a. Potasium nitrat (E252), dapat dibuat dari limbah
hewani atau sayuran sering dijumpai pada produk
Sosis, ham, Dutch Cheese

b. L-(+)-asam tartarat (E334), kebanyakan sebagai
hasil samping industri wine sering dijumpai pada
produk susu beku, jelly, bakery, minuman, tepung
telur, wine, dan lain-lain.

c. Turunan-turunan asam tartarat E335, E336, E337,
E353 (dari E334), dapat berasal dari hasil samping
industri wine sering dijumpai pada produk susu
beku, jelly, bakery, minuman, tepung telur, wine,
dan lain-lain.

d. Gliserol/gliserin (E422), hasil samping pembuatan

sabun, lilin dan asam lemak dari minyak/lemak
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(dapat berasal dari lemak hewani) sering dijumpai
pada produk keju, cake, desserts, dan lain-lain.

e. Asam lemak dan turunannya, E430, E431, E433,
E434, E435, E436, dapat berasal dari turunan hasil
hidrolisis lemak hewani sering dijumpai pada
produk roti dan cake, donat, produk susu: es krim,
desserts beku; minuman, dan lain-lain.

f.  Pengemulsi yang dibuat dari gliserol dan/atau asam
lemak (E470 - E495), dapat dibuat dari hasil
hidrolisis lemak hewani untuk menghasilkan
gliserol dan asam lemak sering dijumpai pada
produk snacks, margarin, desserts, coklat, cake,
puding.

g. Wine vinegar dan malt vinegar, masing-masing
dibuat dari wine dan bir dapat ditemukan di bumbu-

bumbu, saus, salad:

2.4.2 Indikator Literasi Halal
Adapun indikator literasi: halal adalah sebagai berikut
(Husna et al., 2022):
a) Pengetahuan tentang halal yaitu tingkat pemahaman
umat Islam dalam mengetahui hal yang berhubungan

dengan konsep halal.
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b) Bahan makanan vyaitu produk makanan yang
memenuhi syarat kehalalan sesuai dengan syariat
Islam.
c) Sertifikasi halal yaitu fatwa yang menyatakan
kehalalan suatu produk sesuai dengan syariat Islam.
Menurut Mulyati (2019) dalam Fatmawati et al (2023)
menyatakan bahwa indikator literasi halal antara lain sebagai
berikut:
a. Kesadaran halal
b. Bahan makanan
c. Sertifikasi halal
Berdasarkan ketiga pendapat ahli terkait indikator
literasi halal disimpulkan bahwa seseorang wajib memiliki
suatu kesadaran halal terhadap produk yang akan dibeli yang
meliputi cara pembuatan, ada tidaknya label halal, hingga bahan
dari produk tersebut. Sehingga, pada penelitian ini akan
menerapkan teori dari Husna et al (2022) karena dalam teori
tersebut mencakup pengetahuan, sertifikasi halal, dan bahan
produk. kehalalan suatu produk bukan hanya terletak pada label
halal saja namun, pemahaman akan proses produksi dan bahan
makanan yang digunakan berdasarkan syariat islam atau tidak
adalah suatu hal yang penting dalam membeli dan
mengkonsumsi suatu produk dan hal tersebutlah menjadi hal
penting kenapa seseorang harus memiliki pemahaman literasi
halal (Setyowati & Anwar, 2022).
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2.5 Hasil Penelitian Terkait

Penulis mencantumkan beberapa hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh para peneliti sebelumnya yang akan digunakan
sebagai rujukan oleh penulis dalam mengembangkan materi yang
penulis buat. Maka dari itu, berikut hasil dari peneliti sebelumnya
yang memiliki korelasi-dengan penelitian ini diantaranya adalah:

Pertama, Alinda & Adinugraha (2022) melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh logo halal,kesadaran halal, dan sikap
konsumen untuk membeli produk makanan dan minuman kemasan’’
metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif, metode yang
digunakan untuk pengambilan sampel adalah non probability
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa logo halal,
kesadaran halal, dan keputusan minat beli pada produk makanan dan
minuman kemasan memiliki pengaruh signifikan terhadap
keputusan minat beli ulang

Kedua, Rahmat et al (2022) ”Pengaruh Literasi Halal, dan
Religiusitas Terhadap Minat Pembelian Produk Berlabel Halal”
metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif, hasil
penelitian menunjukkan bahwa literasi halal dan religiusitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli produk
berlabel halal.

Ketiga,  Suryowati & Nurhasanah, (2020) melakukan
penelitian dengan judul ”Label Halal, Kesadaran Halal, Religiusitas
Dan Minat Beli Produk Kosmetik Halal” Metode penelitian yang

digunakan vyaitu Kuantitatif dengan menggunakan Structural

54



Equation Modelling (SEM). Metode pengambilan sampel yang
digunakan adalah nonprobability purposive sampling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa label halal tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat beli kosmetik halal sedangkan religiusitas
dan kesadaran halal berpengaruh signifikan terhadap minat beli
kosmetik halal.

Keempat, Setyowati & Anwar (2022) melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Literasi Halal dan Religiusitas Terhadap
Minat Konsumsi Produk Halal Masyarakat Kabupaten Madiun”.
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bawah literasi halal dan religiusitas
berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap minat
mengkonsumsi produk halal di Kabupaten Madiun.

Kelima, Yusuf et al (2024) melakukan penelitian dengan judul
“ Pengaruh Literasi Halal dan Religiusitas Terhadap Minat Beli
Produk Mixue Melalui Sikap Sebagai Variabel Intervening”. Metode
penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa variabel sertifikasi halal dan religiusitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli produk
mixue.

Keenam, Septianingsih et al (2021) melakukan penelitian
dengan judul ‘“ Pengaruh Label Halal, Religiusitas dan Marketing
Syariah Terhadap Minat Beli SR12 Herbal Skincare’’. Metode
penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa label halal tidak berpengaruh signifikan
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terhadap minat beli, sedangkan variabel religiusitas dan berpengaruh
signifikan terhadap minat beli, variabel label halal, religiusitas dan
marketing syariah berpengaruh secara simultan terhadap minat beli.

Ketujuh, Apriliana et al (2021) melakukan penelitian dengan
judul ‘‘Pengaruh Harga, Tren, dan Religiusitas di Masa Covid-19
Terhadap Minat Beli Pakaian Syar’l secara online’’. Metode
penelitian yang digunkan yaitu metode kuantitatif. Hasil penelitian
ini menemukan bahwa harga dan tren di masa covid-19 berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat beli pakaian syar’l secara
online, sedangkan religiusitas berpengaruh negatif dan tidak

signifikan terhadap minat beli pakaian syar’l secara online.

Tabel 2.1
Penelitian Terkait
No Nama Peneliti Metc_aqle Hasil Persamaan | Perbedaan
Penelitian
dan Judul

1 Alinda & Kuantitatif. Hasil penelitian Menggunak | Tidak
Adinugraha, Metode yang | menunjukkan bahwa an variabel menggunak
(2022), Pengaruh | digunakan logo halal, kesadaran logo halal an variabel
Logo Halal, untuk halal, dan keputusan dan minat “promosi
Kesadaran Halal, | pengambilan | minat beli pada beli produk™
dan sampel produk makanan dan dan “akses
Sikap Konsumen adalah non- minuman kemasan informasi”.
minat Kembali probability memiliki pengaruh Objek
Membeli Produk sampling signifikan terhadap kajiannya
Makanan dan keputusan minat beli adalah
Minuman ulang makanan
Kemasan dan

minuman
kemasan

2 Rahmat et al Metode Hasil penelitian Menggunak | Variabel
(2022) Pengaruh penelitian menunjukkan bahwa an variabel Literasi
Literasi Halal, yang literasi halal dan religiusitas halal
dan Religiusitas digunakan religiusitas dan minat dijaikan
Terhadap Minat adalah berpengaruh positif beli variabel
Pembelian Produk | Kuantitatif. dan signifikan moderasi
Berlabel Halal terhadap minat beli

produk berlabel halal
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Metode

No Nama Peneliti Penelitian Hasil Persamaan | Perbedaan

dan Judul

3 Setyowati dan Metode Hasil penelitian Menggunak | Menggunak
anwar (2022), penelitian menunjukkan bahwa an an variabel
Pengaruh Literasi | yang literasi halal dan Literasi
Halal Dan digunakan religiusitas Variabel halal
Religiusitas adalah berpengaruh secara logo halal sebagai
Terhadap Minat kuantitatif parsial dan simultan dan variabel
Konsumsi Produk terhadap minat religiusitas | moderasi
Halal Masyarakat mengkonsumsi
Kabupaten produk halal di
Madiun Kabupaten Madiun.

4 Suryowati & Kuantitatif Hasil penelitian Menggunak | Tidak
Nurhasanah, dengan menunjukkan bahwa an variabel menggunak
(2020), Label menggunaka | label halal tidak religiusitas an variabel
Halal, Kesadaran n Structural berpengaruh dan minat “logo halal,
Halal, Equation signifikan terhadap beli promosi
Religiusitas Dan Modelling minat beli kosmetik produk, dan
Minat Beli (SEM). halal sedangkan akses
Produk Kosmetik | Metode religiusitas dan informasi.”
Halal pengambilan | kesadaran halal Objeknya

Kuantitatif. berpengaruh kosmetik
sampel yang | signifikan terhadap

digunakan minat beli kosmetik

adalah halal.

nonprobabili

ty purposive

sampling.

5 Yusuf et al (2024) | Kuantitatif. Hasil penelitian ini Mengguana | Menggunak
Pengaruh Literasi | Sampel yang | membuktikan bahwa ka Variabel | an variabel
Halal dan digunakan variabel sertifikasi religiusitas intervening
Religiusitas metode halal'dan religiusitas dan minat
Terhadap Minat purposive berpengaruh positif beli
Beli Produk sampling dan signifikan
Mixue Melalui terhadap minat beli
Sikap Sebagai produk mixue.

Variabel
Intervening

6 Septianingsih et Kuantitatif. Hasil penelitian Menggunak | Menggunak
al (2021) Teknik menunjukkan bahwa an variabel an variabel
Pengaruh Label pengambilan | label halal tidak label halal, marketing
Halal, sampel berpengaruh religiusitas syariah
Religiusitas, dan adalah signifikan terhadap dan minat
Marketing menggunaka | minat beli, sedangkan | beli
Syariah Terhadap | nrumus variabel religiusitas
Minat beli SR12 slovin dan berpengaruh

Herbal Skincare

signifikan terhadap
minat beli, variabel
label halal,
religiusitas dan
marketing syariah
berpengaruh secara
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Metode

No Nama Peneliti Penelitian Hasil Persamaan | Perbedaan
dan Judul
simultan terhadap
minat beli.

7 Apriliana et al Metode Hasil penelitian ini Menggunak | Menggunak
(2021) Pengaruh penelitian menemukan bahwa an variabel an variabel
Harga, Tren, dan yang harga dan tren di religiusitas harga dan
Religiusitas di digunakan masa covid-19 dan minat tren
Masa Covid-19 adalah berpengaruh positif beli
Terhadap Minat kuantitatif dan signifikan
Beli Pakaian terhadap minat beli
Syar’l secara pakaian syar’l secara
online online, sedangkan

religiusitas
berpengaruh negatif
dan tidak signifikan
terhadap minat beli
pakaian syar’] secara
online.

2.6 Keterkaitan Antar Variabel

2.6.1 Keterkaitan Antara Logo Halal dan Minat Beli

Logo halal merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi minat beli konsumen terhadap suatu produk,
terutama bagi konsumen muslim. Keberadaan logo halal pada
kemasan produk dapat menjadi pertimbangan penting bagi
konsumen muslim sebelum memutuskan untuk membeli atau
tidak. Logo halal menunjukkan bahwa produk tersebut telah
melalui proses sertifikasi dan memenuhi standar kehalalan
yang ditetapkan oleh lembaga berwenang. Dengan melihat
logo halal pada kemasan, konsumen muslim akan merasa
yakin bahwa produk tersebut aman untuk dikonsumsi dan
sesuai dengan ketentuan agama. Hal ini sangat penting

mengingat mayoritas konsumen di Indonesia adalah beragama
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Islam. Studi oleh puspita et al, (2020) menunjukkan bahwa
keberadaan logo halal berpengaruh positif terhadap minat beli
konsumen muslim. Semakin jelas dan terlihat logo halal pada
kemasan produk, semakin tinggi minat konsumen muslim
untuk membeli produk tersebut. Sebaliknya, ketidakjelasan
logo halal atau bahkan tidak adanya logo halal sama sekali
dapat menurunkan minat beli.

Logo halal memberikan rasa aman dan kepastian
tersendiri bagi konsumen muslim bahwa produk yang
dibelinya halal dan thoyyiban, sehingga mereka tidak perlu
ragu atau bimbang dalam mengkonsumsinya. Dengan
demikian, keberadaan logo halal merupakan stimulus penting
yang mempengaruhi minat beli konsumen muslim. Selain itu,
logo halal juga berfungsi sebagai diferensiasi produk di tengah
ketatnya persaingan pasar. Produsen yang mencantumkan logo
halal pada produknya memiliki peluang lebih besar untuk
menarik minat beli konsumen muslim. Sementara produk
tanpa logo halal atau tidak jelas status kehalalannya cenderung
dihindari oleh sebagian besar konsumen muslim.

Dari  sisi produsen, mencantumkan logo halal
merupakan strategi pemasaran yang efektif untuk
meningkatkan penjualan, terutama di negara dengan mayoritas
penduduk muslim seperti Indonesia. Dengan biaya sertifikasi
dan royalti yang relatif terjangkau, produsen bisa mendapatkan

peningkatan penjualan yang signifikan dari pasar konsumen
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muslim yang sangat besar. Selain logo halal MUI, kini juga
mulai bermunculan beragam logo halal dari lembaga
sertifikasi lainnya baik lokal maupun internasional. Konsumen
muslim cenderung lebih mengenal dan mempercayai logo
halal dari MUI, namun keberadaan logo halal lainnya juga
tetap memiliki_pengaruh positif terhadap minat beli selama
logo tersebut berasal dari lembaga sertifikasi halal yang
kredibel.

2.6.2 Keterkaitan Antara Religisiuitas dan Minat Beli

Religiusitas merupakan sejaun mana tingkat
kepatuhan, keyakinan, dan komitmen seseorang terhadap
agama yang dianutnya. Bagi umat muslim, tingkat religiusitas
seseorang biasanya diukur dari seberapa taat menjalankan lima
rukun Islam serta menghindari hal-hal yang diharamkan
menurut syariat. Semakin taat menjalankan kewajiban agama
dan menjauhi larangannya, maka semakin tinggi tingkat
religiusitasnya. Tingkat religiusitas seseorang ternyata
memiliki keterkaitan dengan minat beli terhadap suatu produk.
Beberapa penelitian menemukan bahwa konsumen muslim
dengan tingkat religiusitas tinggi, cenderung lebih selektif dan
berhati-hati dalam membeli suatu produk. Mereka akan sangat
mempertimbangkan kehalalan dan kesucian produk sesuali
syariat Islam sebelum membelinya.

Hal ini sangat wajar, karena mengingat akan konsumen

muslim yang religius mengedepankan nilai-nilai agama dalam
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setiap aspek kehidupannya, termasuk dalam hal konsumsi.
Dengan kata lain, apabila suatu produk tidak jelas
kehalalannya atau diragukan, maka minat beli konsumen
muslim religius terhadap produk itu akan cenderung rendah
meskipun produk tersebut memiliki kualitas dan manfaat
tinggi. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Yaakop et al, (2021) yang memberikan hasil yakni
Religisiuitas memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap minat beli ulang produk.

Sementara itu, konsumen muslim dengan tingkat
religiusitas yang rendah kurang mempertimbangkan aspek
kehalalan dan lebih mudah tertarik untuk membeli produk
dengan kualitas dan manfaat tinggi meski status kehalalannya
diragukan atau bahkan jelas tidak halal. Ini menunjukkan
bahwa tingkat religiusitas yang rendah berkaitan dengan minat
beli yang mengabaikan unsur kehalalan produk. Oleh karena
itu, tingkat religiusitas konsumen muslim memiliki pengaruh
besar terhadap minat belinya. Produsen dan pemasar harus
cermat dalam memetakan target pasarnya. Apabila menyasar
konsumen muslim religius, maka atribut kehalalan produk
harus benar-benar diperhatikan dan dipastikan sesuai syariat.
Sementara jika menargetkan konsumen muslim non-religius,
atribut dan manfaat produk lebih diutamakan daripada status

kehalalan.
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Strategi positioning produk halal pun perlu disesuaikan
dengan segmentasi pasar berdasarkan tingkat religiusitas ini.
Positioning produk halal yang mengedepankan simbol dan
identitas keislaman lebih cocok ditujukan ke konsumen
muslim dengan religiusitas tinggi. Sementara positioning yang
lebih universal dengan menonjolkan kualitas dan benefit
produk tanpa terlalu menekankan identitas keislaman lebih
sesuai untuk segmen konsumen muslim dengan religiusitas
rendah. Dengan memahami keterkaitan antara tingkat
religiusitas dan minat beli ini, produsen dan pemasar dapat
merancang strategi pemasaran yang lebih efektif dan menarik
minat beli sesuai dengan target pasar yang dituju. Karena pada
akhirnya, setiap individu memiliki latar belakang, keyakinan
dan perilaku konsumsi yang berbeda-beda berdasarkan tingkat
religiusitasnya masing-masing.

2.6.3 Keterkaitan antara Logo Halal dan Religiusitas
Keislaman terhadap Minat Beli

Logo halal dan religiusitas keislaman memiliki
pengaruh terhadap minat beli konsumen muslim. Logo halal
menjadi indikator penting yang menunjukkan bahwa suatu
produk telah melalui proses sertifikasi dan memenuhi standar
kehalalan yang ditetapkan oleh lembaga berwenang. Bagi
konsumen muslim, keberadaan logo halal pada kemasan
produk memberikan rasa aman dan keyakinan bahwa produk

tersebut sesuai dengan ketentuan agama dan aman untuk
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dikonsumsi. Semakin jelas dan terlihat logo halal pada
kemasan, semakin tinggi minat konsumen untuk membeli
produk tersebut. Sebaliknya, ketidakjelasan atau ketiadaan
logo halal dapat menurunkan minat beli. Logo halal juga
berfungsi sebagai pembeda produk di tengah persaingan pasar,
memberikan peluang lebih besar bagi produsen untuk menarik
minat konsumen muslim.

Sementara itu, tingkat religiusitas seseorang juga
memiliki keterkaitan erat dengan minat beli terhadap suatu
produk. Konsumen muslim dengan tingkat religiusitas tinggi
cenderung lebih selektif dan berhati-hati dalam memilih
produk. Mereka sangat mempertimbangkan kehalalan dan
kesucian produk sesuai syariat Islam sebelum membelinya.
Sebaliknya, konsumen muslim dengan religiusitas rendah
cenderung kurang memperhatikan aspek kehalalan dan lebih
mudah tertarik pada produk dengan kualitas dan manfaat
tinggi, meskipun status kehalalannya diragukan.

Peran literasi halal juga tidak kalah penting dalam
memperkuat hubungan antara logo halal, religiusitas, dan
minat beli. Literasi halal yang tinggi membuat konsumen lebih
memahami makna dan pentingnya logo halal, serta
menjadikannya pertimbangan utama dalam keputusan
pembelian. Selain itu, literasi halal yang memadai dapat
memperkuat pengaruh religiusitas terhadap minat beli produk

halal. Konsumen dengan religiusitas dan literasi halal yang
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tinggi cenderung memiliki minat beli produk halal yang lebih
besar. Oleh karena itu, upaya meningkatkan literasi halal di
masyarakat menjadi kunci untuk memaksimalkan pengaruh
positif logo halal dan religiusitas terhadap minat beli produk
halal. Hal ini tidak hanya berdampak pada perilaku konsumen
secara individu, tetapi juga dapat mendorong perkembangan
industri halal secara keseluruhan. Dengan demikian, baik
pemerintah, regulator, produsen, maupun komunitas halal
perlu bekerjasama dalam program edukasi dan sosialisasi halal
kepada masyarakat luas untuk meningkatkan pemahaman dan
kesadaran akan pentingnya produk halal.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian oleh
Septianingsih et al (2021) yang memberikan hasil penelitian
yakni Religiusitas dan label halal secara simultan memiliki
pengaruh positif serta signifikan terhadap minat beli SR12
herbal skincare.  Religiusitas ~ memengaruhi komitmen
konsumen terhadap agamanya, sementara label halal
memberikan keyakinan akan kualitas dan kesesuaian produk
dengan ketentuan agama. Dalam perspektif ekonomi Islam,
konsumsi diarahkan pada penggunaan barang atau jasa yang
halal dan membawa maslahah (kebaikan). Minat beli juga
dipengaruhi oleh aspek keberkahan dan manfaat, yang
merupakan wujud komitmen seorang Muslim terhadap Allah
SWT. Penelitian menunjukkan bahwa religiusitas dan label

halal secara bersama-sama memiliki pengaruh positif dan
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signifikan terhadap minat beli, tidak hanya terbatas pada
makanan dan minuman tetapi juga mencakup produk non-
makanan
2.6.4 Peran Literasi Halal dan Hubungan Logo Halal dan
Minat Beli

Literasi —halal memainkan peran kunci dalam
menentukan seberapa jauh pengaruh logo halal terhadap minat
beli konsumen muslim. Literasi halal adalah pemahaman dan
pengetahuan masyarakat terkait prinsip, Kkriteria, dan sistem
jaminan kehalalan suatu produk. Semakin tinggi tingkat
literasi halal masyarakat, semakin kuat hubungan antara logo
halal dengan minat beli produk halal. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Suparti et al., (2019)
menunjukkan bahwa tingkat literasi halal dan logo halal
berpengaruh positif terhadap minat beli produk halal.

Masyarakat muslim dengan literasi halal yang rendah
umumnya kurang memahami makna logo halal pada kemasan
produk. Mereka tidak paham proses sertifikasi halal yang
harus dilalui produsen agar berhak mencantumkan logo halal
tersebut. Akibatnya, keberadaan logo halal belum tentu
menjadi pertimbangan penting dalam minat beli produk halal
pada konsumen muslim dengan literasi halal rendah.
Sebaliknya, konsumen muslim dengan literasi halal yang
memadai akan jauh lebih paham makna logo halal pada

kemasan produk. Mereka memahami bahwa logo halal
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menunjukkan jaminan kehalalan suatu produk sesuai syariat
Islam setelah melalui audit dan sertifikasi halal yang ketat.
Oleh karena itu, logo halal menjadi salah satu pertimbangan
utama dan stimulus penting bagi minat beli produk halal pada
konsumen muslim “melek” halal.

Dengan kata lain, literasi halal yang rendah di
masyarakat dapat melemahkan hubungan antara logo halal dan
minat beli. Karena tanpa pemahaman memadai, masyarakat
tidak akan melihat logo halal sebagai jaminan kehalalan yang
penting dalam menentukan pilihan konsumsinya. Sebaliknya,
literasi halal yang tinggi akan memperkuat hubungan logo
halal dan minat beli produk halal karena logo halal dipahami
dengan baik sebagai jaminan kehalalan bagi konsumen
“melek” halal. Oleh sebab itu, peningkatan literasi halal
masyarakat merupakan kunci untuk memaksimalkan pengaruh
positif logo halal terhadap minat beli produk halal. Baik
pemerintah, regulator, produsen halal, hingga komunitas halal
perlu bekerjasama dalam program edukasi dan sosialisasi halal
kepada masyarakat luas.

Dengan literasi halal yang memadai, konsumen
muslim akan makin memahami, menghargai dan mempercayai
keberadaan logo halal sebagai bagian dari keputusan konsumsi
halalnya. Hal ini pada akhirnya akan memperkuat hubungan
logo halal dengan minat pembelian produk halal. Dari sisi

industri halal, hal itu juga akan mendorong tumbuhnya pasar
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halal melalui peningkatan minat beli yang didukung

pemahaman literasi halal di masyarakat.

2.6.5 Peran Literasi Halal dan Hubungan Religiusitas dan
Minat Beli

Religiusitas mengacu pada seberapa taat seseorang
dalam menjalankan ajaran agamanya. Semakin taat
menjalankan ibadah dan menjauhi larangan agama, berarti
semakin tinggi tingkat religiusitasnya. Bagi umat muslim,
religiusitas biasanya diukur dari sejauh mana kepatuhannya
dalam menjalankan rukun Islam dan menjauhi hal-hal haram.
Tingkat religiusitas seseorang ternyata berkaitan erat dengan
minat belinya terhadap produk halal. Beberapa studi
menunjukkan bahwa muslim “dengan religiusitas tinggi
umumnya juga memiliki minat yang besar untuk membeli dan
mengkonsumsi. produk halal. 'Sementara muslim dengan
religiusitas rendah cenderung kurang mempertimbangkan
aspek kehalalan ketika hendak membeli suatu produk.

Di sini peran literasi halal menjadi penting untuk
memperkuat hubungan antara religiusitas dan minat beli
produk halal. Literasi halal yang rendah pada seorang muslim
dapat melemahkan pengaruh tingkat religiusitas terhadap
minat belinya atas produk halal. Meski memiliki religiusitas
tinggi, rendahnya literasi halal dapat membuat seseorang
kurang paham cara memastikan kehalalan suatu produk

sehingga minat belinya tidak tumbuh optimal. Terkait dengan
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hal tersebut, penelitian oleh Khan et al., (2022) yang
memberikan hasil yang signifikan dan positif.

Sebaliknya, pada muslim dengan literasi halal
memadali, tingkat religiusitas yang tinggi akan berbanding
lurus dengan besarnya minat untuk mencari, memilih dan
mengkonsumsi_produk halal. Karena didukung pemahaman
literasi halal yang cukup, keinginan kuat untuk beribadah dan
menjalankan syariat Islam akan termanifestasi dalam bentuk
minat beli dan konsumsi produk halal. Dengan kata lain,
literasi halal yang mumpuni, dapat memperkuat hubungan
positif antara religiusitas dan minat membeli produk halal.
Oleh sebab itu, upaya meningkatkan literasi halal sangat
penting untuk memaksimalkan minat dan permintaan produk
halal yang tumbuh seiring dengan menguatnya kesadaran
religiusitas di tengah masyarakat muslim. Literasi halal
memastikan bahwa kesalehan individu terhadap agamanya
bisa terejawantahkan dalam bentuk pemilihan produk

konsumsi halal sehari-hari.
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2.7 Kerangka Penelitian

Gambar 2.8
Kerangka Penelitian
Literasi Halal
(2)
Logo Halal
) (X1)
\ Minat konsumsi
] Makanan Siap Saiji
— ol
Religiusitas /
Keislaman
(X2)
Keterangan :

1. Variabel dependen, yaitu variabel yang dipengaruhi oleh
variabel lain. Variabel dependent dalam penelitian ini
adalah minat konsumsi makanan siap saji (Y).

2. Variabel independen, yaitu variabel yang mempengaruhi
variabel yang lain. Variabel independen dalam penelitian
ini adalah (Xy), Logo halal (X2), Religiusitas keislaman.

3. Variabel moderasi, yaitu variabel yang memperkuat atau
memperlemah hubungan langsung antara variabel
independen dengan variabel dependen. Variabel moderasi

dalam penelitian ini adalah (Z) Literasi halal.
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Berdasarkan kerangka penelitian pada gambar 2.8 penelitian
ini bertujuan untuk memfokuskan pada pembahasan mengetahui
apakah ada pengaruh logo halal, religiusitas keislaman terhadap
minat konsusmsi makanan siap saji, dan apakah literasi halal dapat
memoderasi logo halal dan religiusitas keislaman terhadap minat
konsumsi makanan siap saji pada mahasiswa Kopelma Darussalam
Banda Aceh.

2.8 Hipotesis

Menurut Priadana & Sunarsi dalam Sugiyono (2021) hipotesis
disini yaitu guna untuk membuat jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalahnya disusun
dalam bentuk pertanyaan. Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan
yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini dan teori yang telah
di uraikan sehingga hipotesis dalam penelitian ini antar lain:

Hal : Logo halal berpengaruh terhadap minat konsumsi
makanan siap saji

Hol : Logo halal tidak berpengaruh terhadap minat konsumsi
makanan siap saji

Ha2 : Religiusitas keislaman berpengaruh terhadap minat
konsumsi makanan siap saji

Ho2 : Religiusitas keislaman tidak berpengaruh terhadag
minat konsumsi makanan siap saji

Ha3 : Logo halal dan religiusitas keislaman berpengaruh

terhadap minat konsumsi makanan siap saji
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Ho3

Ha4

Ho4

Hab

Ho5

Logo halal dan religiusitas keislaman tidak
berpengaruh terhadap minat konsumsi makanan siap
saji

Literasi halal dapat memoderasi logo halal terhadap
minat konsumsi makanan siap saji

Literasi halal tidak dapat memoderasi logo halal

terhadap minat konsumsi makanan siap saji

Literasi halal dapat memoderasi religiusitas keislaman
terhadap minat konsumsi makanan siap saji
Literasi halal tidak dapat memoderasi religiusitas

keislaman terhadap minat konsumsi makanan siap saji
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data
3.1.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan
penelitian secara kuantitatif. Menurut Kasiram (dalam
Sujawerni, 2019:13) kuantitatif merupakan suatu proses
menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa
angka sebagai alat untuk menganalisis keterangan mengenai apa
yang ingin diketahui.

3.1.2 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
diantaranya menggunakan data primer, yakni sebagai berikut:
a) Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti
sendiri atau dirinya sendiri. Ini adalah data yang belum
pernah dikumpulkan sebelumnya, baik dengan cara tertentu
atau pada periode waktu tertentu (Hermawan & Yusran,
2017:115). Sumber data primer disini adalah hasil dari
jawaban kuisioner seluruh responden mahasiswa Kopelma
Darussalam Banda Aceh.

b) Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh orang

lain, bukan peneliti itu sendiri. Data ini biasanya berasal dari
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penelitian lain yang dilakukan oleh lembaga-lembaga atau

organisasi seperti jurnal, BPS dan lain-lain.

3.1.3 Lokasi dan Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kota Banda Aceh yang
berlokasi di daerah Kopelma Darussalam yaitu pada mahasiswa
yang berkuliah di 3 perguruan tinggi yang ada di Kopelma
Darussalam Banda Aceh, perguruan tinggi tersebut adalah UIN
Ar-Raniry Banda Aceh, Universitas Syiah Kuala Banda Aceh,
dan STAI Tgk. Chik Pante Kulu Banda Aceh. Peneliti
mengambil lokasi penelitian tersebut karena pada mahasiswa
Kopelma Darussalam Banda Aceh terdapat mahasiswa yang
mengkonsumsi makanan siap saji. Maka dari itu peneliti ingin
melihat seberapa besar pengaruh logo halal dan religiusitas
keislaman terhadap minat konsumsi makanan siap saji.
Sedangkan objek penelitian ini adalah logo halal dan religiusitas
keislaman sebagai variabel independen, minat konsumsi dipoksi
dengan minat beli sebagai variabel dependen dan literasi halal

sebagai variabel moderasi.
3.2 Populasi dan Penarikan Sampel
3.2.1. Populasi

Menurut Sugiyono (2010:80) populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
olen peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi
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adalah seluruh Mahasiswa Kopelma Darussalam Banda Aceh,
yang berkuliah di UIN Ar-Raniry Banda Aceh, Universitas
Syiah Kuala Banda Aceh, STAI Tgk Chiek Pante Kulu Banda
Aceh yang berjumlah 45.534 yang merupakan mahasiswa aktif
angkatan 2019 sampai dengan 2023.

3.2.2. Sampel

Menurut Sugiyono (2010 : 80) Sampel adalah suatu
bagian dari keseluruhan serta karakteristik yang dimiliki oleh
sebuah Populasi. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
teknik probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
yang memberikan peluang yang sama kepada setiap anggota
populasi untuk menjadi sampel. Teknik probability sampling
yang diterapkan dalam penelitian ini adalah simple random
sampling yang merupakan yang paling sederhana (simple)
karena sampelnya diambil secara acak tanpa memperhatikan
tingkatan yang ada dalam populasi. Salah satu cara
menentukan besaran sampel yang memenuhi hitungan itu
adalah menggunakan Raosoft simple size calculator pada
perhitungan jumlah populasi diisikan pada kolom population
size dengan confidence level 95%, response distribution

sebesar 50% dan margin error 5%.
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Gambar 3.1
Hasil Perhitungan Besar Sampel

5 Raosoft

What margin of error can youaccept? %
5% is a common choice

What confidence level do you need? 9.-'0
Typical choices are 90%, 95%, or 99%

What is the population size? 45534
If you don't know, use 20000

What is the response distribution? %
Leave this as 50%

Your recommended sample size is 381

Jumlah besar sampel yang di dapat adalah 381 namun,
peneliti menggunakan sampel sebanyak 100 responden dari jumlah
sampel yang ditentukan, hal ini disebabkan karena keterbatasan
waktu dan dana.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
metode kuesioner. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data
dengan cara mengajukan sekumpulan pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden tentang diri
pribadi atau hal-hal yang diketahui. Tujuan penyebaran kuesioner
ialah mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah,
tanpa merasa khawatir bila responden memberi jawaban yang tidak
sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan.
Kuesioner ini digunakan dengan cara menyebarkan daftar
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pertanyaan/pernyataan kepada Mahasiswa Kopelma Darussalam
Banda Aceh dengan topik tertentu yang diberikan kepaada subjek.
3.4 Skala Pengukuran

Dalam kuesioner diminta untuk menjawab dengan cara
menyatakan tingkat persetujuan mengikuti skala pengukuran yang
digunakan dalam penelitian yaitu menggunakan skala likert.
Menurut Priadana & Sunarsi, (2021) skala likert adalah skala yang
dapat dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang suatu gejala atau
fenomena sosial. Dengan menggunakan skala likert, maka variabel
yang akan diukur dijabarkan menjadi dimensi, dimensi dijabarkan
menjadi sub variabel kemudian sub variabel dijabarkan menjadi
indikator-indikator yang dapat diukur.

Penentuan nilai skala likert dengan menggunakan lima

tingkatan jawaban dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 3.1
Nilal Skala Likert
Keterangan Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Priadana & Sunarsi, (2021)
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3.5 Operasionalisasi Variabel

Dalam penelitian ini terdiri dari beberapa variabel:

1. Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas atau variabel independen yaitu yang dapat
mempengaruhi  variabel -~ dependen. Tipe variabel yang
menjelaskan atau--mempengaruhi.variabel lain. Variabel
independent dalam penelitian ini adalah Logo Halal (X1),
Religiusitas (X2).

Variabel dependent adalah variabel yang dipengaruhi oleh
variabel independent. Variabel dependent dalam penelitian ini
adalah minat konsumsi makanan siap saji (Y).

Variabel moderasi/ Moderating

Variabel Moderating yang disimbolkan dengan Z Yaitu variabel
yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan langsung
antara variabel independen dengan variabel dependen. Variabel

moderasi yang dimaksud dalam penelitian yaitu Literasi halal

Q).

Tabel 3.2
Operasional Variabel
No Variabel Definisi Variabel Indikator Skala
1. Logo Halal | Logo halal | Sumber : Nurdin & Likert
(X1) mencantumkan Setiani, (2021)

tulisan atau | 1. Gambar

pemberitahuan 2. Tulisan

halal pada kemasan | 3. Kombinasi

suatu produk, yang Gambar dan

menunjukkan tulisan

bahwa produk yang | 4. Menempel pada

dimaksud kemasan

mempunyai  status
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produk halal
(Susanti &
Mashudi, 2022).

Religiusitas | Religiusitas adalah | Sumber : Prasetyo & Likert

(X2) sejauh mana | Anitra (2020)

pengetahuan, 1. Keyakinan
keyakinan, aturan | 2. Praktik Agama
ibadah dan.amalan, | 3. Pengalaman
serta kesadaran | 4. Pengetahuan
terhadap agama Agama
seseorang (Jaffar et | 5. Konsekuensi
al., 2023)

Minat Beli | Menurut kotler dan | Sumber: Nainggolan Likert
Y) Amstrong (dikutip | & Heryenzus, (2018)
dari Stansyah et al, | 1. Minat

2023) Minat beli Transaksional
merupakan bagian | 2. Minat Refrensial
dari komponen | 3. Minat Eksploratif
perilaku konsumen
dari sikap
mengkonsumsi,
kecenderungan
responden  untuk
bertindak - sebelum
melakukan
keputusan
pembelian.

Literasi Halal | literasi halal Sumber: Husna et al., | Likert

(2) merupakan 2022)

kemampuan 1. Pengetahuan
membedakan tentang halal
barang dan jasa 2. Bahan makanan
yang halal dan 3. Sertifikat halal
haram berdasarkan
hukum Islam
(syariah) Rahmat et
al., (2022)

Berdasarkan tabel operasional variabel yang disajikan,

terdapat beberapa penyesuaian yang dilakukan dalam penyusunan

kuesioner penelitian ini. Penyesuaian tersebut bertujuan untuk
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memperoleh data yang lebih komprehensif dan mendalam terkait
variabel-variabel yang diteliti, sambil tetap mempertahankan
validitas konstruk dari indikator-indikator yang telah ditetapkan.
Untuk variabel Logo Halal (X1), meskipun terdapat 4 indikator
utama, peneliti memutuskan untuk memperluas indikator keempat
"Menempel pada kemasan" menjadi dua pernyataan dalam
kuesioner. Hal ini dilakukan untuk menggali lebih dalam persepsi
responden terkait visibilitas dan kejelasan logo halal pada kemasan
produk. Dengan menambahkan satu pernyataan tambahan, peneliti
dapat memperoleh informasi yang lebih rinci mengenai bagaimana
konsumen memperhatikan dan memahami penempatan logo halal
pada kemasan.

Pada variabel Minat Beli (Y), indikator kedua "Minat
Refrensial" dan ketiga "Minat Eksploratif® masing-masing
dikembangkan menjadi dua pernyataan. Pengembangan ini
dilakukan dengan pertimbangan bahwa kedua indikator tersebut
memiliki aspek yang lebih kompleks dan memerlukan eksplorasi
lebih lanjut. Minat refrensial, yang berkaitan dengan kecenderungan
konsumen untuk merekomendasikan produk, dapat dilihat dari
berbagai sudut pandang seperti intensitas rekomendasi dan konteks
dimana rekomendasi diberikan. Sementara itu, minat eksploratif
yang mencerminkan keinginan konsumen untuk mencari informasi
lebih lanjut tentang produk, dapat meliputi berbagai bentuk

pencarian informasi, baik melalui media online maupun offline.
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Untuk variabel Literasi Halal (Z), indikator kedua "Bahan
makanan" dan ketiga "Sertifikat halal" juga diperluas menjadi
masing-masing dua pernyataan. Perluasan ini didasari oleh
kompleksitas pemahaman konsumen terhadap bahan-bahan
makanan halal dan pentingnya sertifikasi halal. Dengan
menambahkan pernyataan pada indikator bahan makanan, peneliti
dapat menggali lebih dalam pengetahuan responden tentang
berbagai jenis bahan makanan dan status kehalalannya. Sementara
itu, penambahan pernyataan pada indikator sertifikat halal
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi tidak hanya
kesadaran responden akan pentingnya sertifikasi, tetapi juga
pemahaman mereka tentang proses dan lembaga yang terlibat dalam
sertifikasi halal.

Penyesuaian jumlah pernyataan ini dilakukan dengan tetap
mempertahankan esensi dari masing-masing indikator. Tujuannya
adalah untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif
tentang persepsi dan pemahaman responden terhadap aspek-aspek
yang diteliti. Meskipun jumlah pernyataan ditambah, namun
substansi dari setiap indikator tetap terjaga. Pendekatan ini diambil
dengan mempertimbangkan kebutuhan untuk memperoleh data yang
lebih kaya dan mendalam, terutama pada aspek-aspek yang dianggap
krusial dalam konteks penelitian ini.

Dengan memperluas beberapa indikator menjadi lebih dari
satu pernyataan, peneliti berharap dapat menangkap nuansa dan

variasi dalam respon yang mungkin tidak terungkap jika hanya
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menggunakan satu pernyataan per indikator. Meskipun jumlah
pernyataan dalam kuesioner melebihi jumlah indikator yang
ditetapkan, validitas konstruk dari masing-masing variabel tetap
dijaga. Setiap pernyataan tambahan dirancang untuk tetap konsisten
dengan definisi operasional dari indikator terkait. Hal ini
memastikan bahwa data yang dikumpulkan tetap relevan dan sesuai
dengan tujuan penelitian, sambil memberikan informasi yang lebih
detail dan bervariasi.
3.6 Instrumen Penelitian
Angket atau kuesioner juga digunakan sebagai instrumen
dalam penelitian kuantitatif. Instrumen ini berisi serangkaian
pertanyaan yang digunakan untuk mengumpulkan data dari
responden. Pertanyaan dapat berupa pertanyaan tertutup dengan
pilihan jawaban yang telah ditentukan atau pertanyaan terbuka yang
memungkinkan  responden memberikan  tanggapan  bebas
(Ardiansyah, 2023).
3.6.1 Uji Validitas
Menurut Arikunto (2002 :160) dikutip oleh Izzuddin
(2018) Validitas adalah suatu alat yang digunakan untuk
menguji keterkaitan atau hubungan item pertanyaan dalam
satu variabel. Alat uji yang digunakan untuk mengukur
validitas adalah korelasi Product Moment Person. Suatu
pernyataan atau instrument dikatakan valid jika r hitung > r
tabel, sebaliknya jika r hitung < r tabel maka pernyataan atau

instrument di anggap tidak valid.
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3.6.2 Uji Realibilitas
Menurut Ghozali, (2005:42) dikutip oleh lzuddin
(2018) Uji Reliabilitas adalah kestabilan suatu alat
pengukuran dalam mengukur suatu gejala atau kejadian.
Semakin tinggi reliabilitas suatu alat pengukur tersebut dan
sebaliknya jika reliabilitas pengukur tersebut rendah maka
alat tersebut tidak stabil dalam mengukur suatu gejala. Alpha
cronbach adalah untuk mengetahui kuesioner tersebut
reliable atau tidak, jika alpha cronbach > 0,60 maka
dikatakan reliabel dan apabila < 0,60 maka tidak reliabel
3.7 Metode Analisis Data
Model analisis yang diterapkan untuk mengestimasi pengaruh
logo halal dan religiusitas terhadap minat konsumsi makanan siap
saji yang terdiri dari multiple regression dan Moderated Regression
Analysis (MRA). Kedua model statis ini diprediksi dengan

pendekatan ordinary least square.

3.7.1 Multiple Regression

Multiple regression digunakan untuk mengestimasi
pengaruh logo halal, religiusitas keislaman dan literasi halal
terhadap minat konsumsi. Model ini pada dasarnya merupakan
basic model yang memprediksi main effect masing-masing
variabel tersebut terhadap minat konsumsi. Sebelum proses
estimasi lakukan, seluruh data ditransformasikan dalam
bentuk logaritma, kecuali literasi halal. Langkah ini

dimaksudkan agar koefisien estimasi yang dihasilkan dapat
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dimaknai sebagai elastisitas logo halal dan religiusitas
keislaman sebagai predictor bagi minat konsumsi (Amri,
2023). Secara statistik, formulasi multiple regression dalam
kajian ini seperti dalam Model 1 dan 2
Model dasar 1
Y=a+ biX1 + baXot e1

1)
Model dasar 2
Y =a+ biXy + boXo +b3Z + e

Keterangan:

Y = Minat konsumsi

a = Konstanta

bi-b> = Koefisien regresi variabel independen
X1 = Logo Halal

X2 = Religiusitas keislaman

€ = Error

3.7.2 Moderated Regression Analysis (MRA)

Variabel moderasi merupakan variabel independen
yang akan memperkuat atau memperlemah hubungan antara
variabel independen dan lainnya terhadap variabel dependen.
MRA adalah multiple regression analysis yang dimodifikasi.
Modifikasi ini penting karena kajian ini juga memposisikan
literasi halal sebagai moderating variabel antara minat
konsumsi makanan siap saji dengan logo halal dan

religiusitas keislaman. Efek moderasi literas halal pada
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pengaruh logo halal terhadap minat konsumsi makanan siap
saji dideteksi melalui interaksi antara logo halal dan literasi
halal (Amri, 2023). Demikian pula halnya dengan efek
moderasi lietrasi halal pada pengaruh religiusitas keislaman
terhadap minat konsumsi makanan siap saji juga dideteksi
melalui interaksi antara religiusitas keislaman dan literasi
halal. Model MRA dapat menjelaskan apakah moderator
berdampak pada perubahan arah atau- signifikansi antar
variabel dalam model regresi (Amri, 2023). Secara
ekonometrik, formulasi MRA terapan dalam Kkajian ini

seperti dalam Model 3a dan 4b.

Model interaksi

Model interaksi 1

Y=a+ biXy + 02Xz + b3Z+ baZx:1 + es
@)

Model interaksi 2

Y =a+ biXi + boXs +'bsZ +bZX; + €4

(4)
Keterangan:
Y = Variabel Criterion (Minat konsumsi)
a = Konstanta
= Koefisien Regresi
X1 = Predictor (logo halal)
X2 = Variabel predictor (religiusitas keislaman)
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Z = Variabel moderator (Literasi Halal)

XZ = Variabel logo halal dan religiusitas keislaman *
Literasi Halal
e = Error

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan
program SPSS. Metode analisis data penelitian yang
digunakan adalah analisis deskriptif, pengujian asumsi klasik,
analisis regresi linier berganda, Moderated Regression
Analysis (MRA)

3.8 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yaitu seluruh uji hipotesis yang telah dibahas

pada bagian sebelumnya akan valid jika data sampel yang digunakan

dalam model regresi memenuhi asumsi model regresi linier klasik,

atau bisa disebut asumsi klasik.

3.8.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Metode regresi yang
baik adalah memiliki distribusi data normal atau tidak
mendekati normal (Ghozali, 2011). Dalam penelitian ini uji
Kolmogorov- smirnov digunakan untuk menguji normalitas
data. Kolmogorov- smimov test dilakukan dengan kriteria

pengujian sebagai berikut:

85



1. Angka signifikan uji Kolmogorov-Smirnov atau
Shapiro-Wilk signifikan > 0,05 menunjukkan data
berdistribusi normal.

2.Angka signifikan uji Kolmogorov-Smirnov atau
Shapiro-Wilk signifikan < 0,05 menunjukkan data
tidak berdistribusi normal.

3.8.2 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah
terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu ke
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang
memenuhi persyaratan adalah di mana terdapat kesamaan
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain tetap atau disebut homoskedastisitas. Deteksi
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode scatter
plot denagan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi)
dengan SRESID (nilai residualnya). Model yang didapatkan
jika tidak terdapat pola tertentu pada grafik, seperti
mengumpul di tengah,menyempit kemudiam melebar atau
sebaliknya melebar kemudian menyempit.
3.8.3 Uji Multikolinieritas
Ghozali  (2011:31) menyatakan  bahwa  uji
multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi antara variabel independen. Jika variabel
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independen daling berkorelasi, maka variabel-variabel ini
tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel
independen yang memiliki nilai korelasi antar sesama variabel
independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau
tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi dapat dilihat
dari nilai tolerance value atau Variance Inflation Factor (VIF)
dengan kriteria keputusan sebagai berikut:

1. Apabila tolerance value > 0,1 dan VIF < 10, maka
dapat  disimpulkan  tidak  terjadi  gejala
multikolinearitas antar variabel independen pada
model regresi.

2. Apabila tolerance value < 0,1 dan VIF > 10, maka
dapat disimpulkan terjadi gejala multikolinearitas
antar variabel independent pada model regresi.

3.9 Pengujian Hipotesis

Ada beberapa rancangan yang akan digunakan dalam
melakukan pengujian hipotesis oleh peneliti, dalam penelitian ini
antara lain:

3.9.1 Uji Parsial (Uji- T)

Perumusan hipotesis regresi parsial dapat dilakukan
dengan menggunakan uji- T. Uji Hipotesis variabel
independen dapat dilakukan dengan membandingkan nilai T-

hitung dengan nilai t-tabel sebagai critical value.
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1. Jika T-hitung > T- tabel, maka variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.

2. Jika T-hitung < T- table, maka variabel
independen tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependent.

3.9.2 Uji Simultan (Uji- F)

Uji Simultan ini pada dasarnya menunjukkan apakah
semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan
dalam model regresi mempunyai pengaruh bersama-sama
terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2011).
Pengujian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 20 dan
memiliki ketentuan sebagai berikut:

1. Jika probabilitas (signifikansi) < 0,05 atau F hitung
> F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang
berarti berpengaruh secara simultan.

2. Jika probabilitas (signifikansi) > 0,05 atau F hitung
< F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak yang
berarti tidak berpengaruh secara simultan.

3.10 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi
dari variabel dependen atau variabel terikat. Koefisien determinasi
juga menjelaskan besarnya masing-masing pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat, sehingga dapat diketahui variabel bebas
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mana yang memiliki efek paling dominan terhadap variabel terikat
(Ghozali, 2011:97). Nilai koefisien determinasi (R?) memiliki
interval antara 0 sampai 1. Jika nilai R?> semakin mendekati 1,
menandakan hasil untuk model regresi tersebut baik atau variabel
independen secara keseluruhan dapat menjelaskan variabel
dependen. Sedangkan jika nilai R2 semakin mendekati 0, maka
berarti variabel independen secara keseluruhan tidak dapat

menjelaskan variabel dependen.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum

Puncak pembangunan Kopelma Darussalam terjadi pada
tanggal 17 Agustus 1958, ketika batu pertama tugu "Kopelma
Darussalam™ diletakkan oleh Menteri Agama Mohd Ilyas atas nama
Pemerintah Pusat. Setelah diresmikannya tugu tersebut, pada tanggal
2 September 1959, Kopelma Darussalam secara resmi dibuka
dengan peresmian Fakultas Ekonomi sebagai fakultas pertama yang
didirikan. Fakultas ini kemudian menjadi bagian dari Universitas
Syiah Kuala (Unsyiah). Ali Hasyimy, sebagai tokoh penting dalam
pendirian Kopelma Darussalam, juga memutuskan tanggal 2
September sebagai “Hari Pendidikan Daerah Istimewa Aceh”
(Hardikda). Hal ini ditetapkan dalam SK Gubernur Aceh tanggal 5
Oktober 1960 No. 90/1960. Hardikda menjadi perayaan tahunan
yang merayakan pencapaian dan pentingnya pendidikan di Aceh.
Pada saat yang hampir bersamaan, A. Hasjmy mengusulkan
pendirian Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ar-Raniry di
lingkungan Kopelma Darussalam, sebagai perguruan tinggi agama
Islam pertama di Banda Aceh.

Dalam rangka mewujudkan visi pendidikan yang lebih luas, A.
Hasjmy memohon kepada Presiden Soekarno untuk mendirikan
Universitas Islam Negeri (UIN) di Aceh. Hal ini menghasilkan SK
Menteri Agama No0.48/1959 tanggal 1 November 1959, yang
menjadikan UIN Aceh sebagai cabang IAIN Yogyakarta di bawah
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Departemen Agama. Namun, pengembangan pendidikan di Aceh
tidak berhenti pada Unsyiah dan UIN saja. Dalam upaya untuk
mengisi celah pendidikan yang belum terpenuhi, Dayah Manyang
Teungku Chik Pante Kulu (DMTCPK) didirikan di bawah prinsip
sistem pendidikan dayah, hal ini bertujuan untuk menghasilkan
ulama-ulama Islam yang memiliki ilmu pengetahuan dan menjadi
teladan bagi umat manusia. Setelah peresmian Dayah Manyang
Teungku Chik Pante Kulu (DMTCPK) pada tanggal 31 Agustus
1968, institusi ini mengadopsi kurikulum yang mencakup studi ilmu
agama selama lima tahun. Namun, perjalanan Dayah Manyang
Teungku Chik Pante Kulu (DMTCPK) tidak selalu lancar, dan
beberapa perubahan kurikulum diterapkan sesuai dengan
perkembangan hingga berdirilah Sekolah Tinggi Agama Islam
(STAI) dibawah Yayasan Teungku Chik Pante Kulu.
4.2 Karakteristik Responden

Karakteristik responden bermanfaat untuk menjelaskan
identitas responden berdasarkan sampel penelitian yang telah
ditentukan. Karakteristik responden yang menjadi sampel penelitian
ini dikategorikan berdasarkan jenis kelamin, usia, dan universitas.
Penelitian  ini melibatkan 100 responden. Untuk memperinci
karakteristik mereka, berikut disajikan tabel data responden.

4.2.1 Jenis Kelamin

Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin
menjelaskan dan menggambarkan distribusi jenis kelamin

responden. Responden dikelompokkan menjadi dua kategori:
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pria dan wanita. Profil responden menurut jenis kelamin dapat

dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Bedasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Responden Persentase%
Penelitian
1 Perempuan 74 74%
2 Laki-Laki 26 26%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Diolah (2024)

Berdasarkan hasil tabel 4.1 di atas dapat diketahui
bahwa responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 74
orang atau sebanyak 74% dan responden berjenis kelamin laki-
laki sebanyak 26 orang atau 26%. Dapat disimpulkan bahwa
pada saat dilakukannya penelitian, yang paling dominan yaitu
didominasi oleh Perempuan.
4.2.2 Usia

Deskripsi responden berdasarkan usia menjelaskan
dan menggambarkan distribusi usia responden. Responden
dikelompokkan menjadi tiga kategori: 16-17 tahun, 20-24
tahun dan 25-29 tahun. Profil responden menurut usia dapat
dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini.

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Bedasarkan Usia

No Jenis Kelamin Responden Penelitian Persentase%
1 16-17 Tahun 8 8%
2 20-24 Tahun 92 92%
3 25-29 Tahun 0 0%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Diolah (2024)
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Berdasarkan hasil tabel 4.2 di atas dapat diketahui
bahwa responden berusia 16-17 tahun berjumlah 8 orang atau
sebanyak 8%, responden berusia 20-24 tahun sebanyak 92
orang atau 92% dan responden berusia 25-29 tahun 0 orang
atau 0%. Dapat disimpulkan bahwa pada saat dilakukannya
penelitian, yang paling sangat dominan yaitu responden yang

memiliki umur 20-24 tahun.

4.2.3 Universitas

Deskripsi  responden  berdasarkan  universitas
menjelaskan dan menggambarkan distribusi universitas
responden. Responden dikelompokkan menjadi tiga
kategori: UIN Ar-Raniry Banda Aceh, Universitas Syiah
Kuala Banda Aceh dan STAI Tgk. Chik Pante Kulu Banda
Aceh. Profil responden menurut universitas dapat dilihat
pada Tabel 4.3 berikut ini.

Tabel4.3
Karakteristik Responden Bedasarkan Universitas

No Jenis Kelamin Responden | Persentase%o
Penelitian

1 | UIN Ar-Raniry Banda Aceh 40 40%

2 Universitas Syiah Kuala 35 35%
Banda Aceh

3 | STAI Tgk. Chik Pante Kulu 25 25%
Banda Aceh
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Diolah (2024)
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Berdasarkan hasil tabel 4.3 di atas dapat diketahui
bahwa responden dari UIN Ar-Raniry Banda Aceh
berjumlah 40 orang atau sebanyak 40%, Universitas Syiah
Kuala Banda Aceh sebanyak 35 orang atau 35% dan STAI
Tgk. Chik Pante Kulu Banda Aceh sebanyak 25 orang atau
25%. Dapat disimpulkan bahwa pada saat dilakukannya
penelitian, yang sering dijumpai yaitu responden dari UIN
Ar-Raniry Banda Aceh.

4.3 Instrumen Penelitian

4.3.1 Uji Validitas
Uji validitas dilaksanakan dengan membandingkan

nilai r hitung dengan r tabel melalui program SPSS. Metode
pengujian ini menggunakan koefisien korelasi produk
moment dari Karl Pearson. Dalam penelitian ini, terdapat
100 responden dengan taraf signifikansi sebesar 5% dan
derajat kebebasan (df) = n-2.=100-2 = 98. Nilai r tabel yang
dijadikan acuan adalah 0.1966. Sebuah pernyataan atau
instrumen dalam kuesioner dianggap valid jika r hitung > r
tabel. Sebaliknya, jika r hitung < r tabel, maka pernyataan
atau instrumen dalam kuesioner dianggap tidak valid.
Adapun hasil r hitung untuk setiap pernyataan dalam

kuesioner dapat di lihat pada tabel 4.4

4.3.2 Uji Reabilitas
Data yang diperoleh akan dibandingkan dengan nilai

koefisien Cronbach Alpha diatas 0,60 dikatakan reliabel dan
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dikatakan tidak reliabel jika Cronbach Alpha < 0,60. Adapun
hasil uji reliabilitas dapat di lihat juga pada tabel 4.4

Tabel 4.4
Uji validitas dan Uji Reabilitas
Uji Validitas Uji Reabilitas
Variabel | Pertanyaa Person R tabel Ket Reabilita | Ket
n Correlation s (Alpha)
(R Hitung)
X1.1 0,739 0,1966 Valid
Logo X1 2 0,785 0,1966 Valid Reliabe
Halal X1 3 0,742 0,1966 Valid 0,786 |
(X1) X1 4 0,822 0,1966 Valid
X1 5 0,605 0,1966 Valid
y. . X2 1 0,618 0,1966 Valid
Re'fs'us't X2 2 0,785 01966 | _Valid _—
Keislama X2 3 0,810 0,1966 Val!d 0,820 |
n (X2) X2 4 0,815 0,1966 Val!d
X2 5 0,803 0,1966 Valid
Y 1 0,819 0,1966 Valid
Minat Y %2 0,770 0,1966 Valid Reliabe
Konsums N 0,652 0,1966 Valid 0,823 |
i(Y) Y 4 0,776 0,1966 Valid
YR5 0,821 0,1966 Valid
Z 1 0,796 0,1966 | Valid
Litefasi Z 2 0,737 0,1966 VaI!d Reliabe
Halal (2) Z 3 0,750 0,1966 Val!d 0,799 I
Z 4 0,793 0,1966 Valid
Z5 0,802 0,1966 Valid

Sumber: Data Diolah (2024)

Hasil analisis uji validitas pada tabel 4.4 dapat
diketahui bahwa dari segi ketepatan dalam mengukur, nilai
yang didapatkan dari setiap pertanyaan di kuesioner
dinyatakan valid. Hal ini dapat diketahui dengan
membandingkan r hitung > r tabel dengan besarnya nilai
koefisien validitas semua pertanyaan diatas 0.1966.

Selanjutnya analisis uji reabillitas pada tabel 4.4
dapat di lihat bahwa semua variabel nilai Cronbach Alpha
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diatas 0,60 yaitu (X1) sebesar 0,786. (X2) sebesar 0,820.
(X3) 0,823 dan (Z) sebesar 0,799. Dapat dilihat bahwa
pertanyaan atau instrumen dalam kuesioner baik dari
variabel X, variabel Y maupun variabel Z dapat dikatakan
alat ukur yang reliabel.

4.4 Uji Asumsi Klasik

4.4.1 Uji Normalitas
Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui

distribusi data dalam variabel yang digunakan dalam

penelitian. Data yang baik dan layak digunakan dalam

penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal.
Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan:

1. Jika nilai signifikan. > 0,05 maka nilai residual
berdistribusi normal.

2. Jika nilai signifikan <.0,05 maka nilai residual tidak
berdistribusi normal.

Penelitian ini juga didukung oleh uji statistik
menggunakan grafik P-P Plot dengan melihat penyebaran
data disekitar garis diagonal, dan penyebaran titik-titik data
searah mengikuti garis diagonal dapat dikatakan normal.
Akan tetapi, jika penyebaran data jauh dari garis diagonal
dan tidak mengikuti arah garis diagonal dapat dikatakan tidak

memenuhi asumsi normalitas.
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Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas Model 1

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parameters?P Mean .0000000
Std. Deviation 1.81536099
Most Extreme Differences Absolute 112
Positive .078
Negative -112
Test Statistic 112
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Data Diolah (2024)

Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas Model 2

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parameters2P Mean .0000000
Std. Deviation 1.67289849
Most Extreme Differences Absolute 117
Positive .078
Negative -117
Test Statistic 117
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan tabel 4.5 model 1 dengan tabel 4.6
model 2 dapat dilihat signifikansi nilai kolomogorov-
smirnov yang ditunjukkan dengan asymp sig (2-tailed)
berada diatas 0,05 atau 5% yaitu sebesar 0,200 atau 20,0%.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Minat konsumsi Makanan Siap Saji
1.0

Expected Cum Prob

Hal tersebut menunjukkan bahwa data atau variabel- variabel

dalam penelitian ini terdistribusi normal.

Gambar 4.1
Grafik P-P Plot Model 1

Gambar 4.2
Grafik P-P Plot Model 2

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Minat konsumsi Makanan Siap Saji
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Berdasarkan grafik pada gambar 4.1 model 1 dan
gambar 4.2 model 2 normal probability plot di atas, dapat
disimpulkan bahwa data memiliki kecenderungan untuk
berdistribusi normal, hal ini ditunjukkan oleh penyebaran
titik yang mendekati garis normal.
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4.4.2 Uji Multikolinieritas

Tabel 4.7
Uji Multikolinieritas Model 1 dan Model 2

Model 1
Collinearity Statistics

Tolerance VIF
Logo Halal 499 2.003
Religiusitas Keislaman 499 2.003
Model 2

Collinearity Statistics

Tolerance VIF
Logo Halal .488 2.049
Religiusitas .326 3.065
Keislaman
Literasi Halal 413 2.422

Sumber: Data Diolah (2024)
Berdasarkan tabel 4.7 model 1 menunjukkan bahwa

nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dengan nilai Variabel
Logo Halal (X1) dan religiusitas keislaman (X2) pada model
1 adalah 0,499 sehingga tidak terjadi multikolinieritas.
Sedangkan nilai VIF variabel Logo Halal Dan Religiusitas
keislaman pada model 1 adalah 2.003. Variabel - variabel
memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10 sehingga dapat
dikatakan tidak terjadi multikolinieritas antara variabel-
variabel bebas dalam regresi ini. Selanjutnya pada model 2
juga menunjukkan bahwa nilai tolerance lebih besar dari 0,10
dengan nilai tolerance variabel logo halal (X1) senilai 0,488
religiusitas keislaman (X2) senilai 0,326 dan Literasi Halal
(2) senilai 0,413. Variabel ini juga memiliki VIF lebih kecil
dari 10 sehingga dapat dikatakan tidak terjadi

multikolinieritas.
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4.4.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menunjukkan
bahwa varians dari setiap variabel sama untuk semua
pengamatan. Jika varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas.
Model regresi yang baik adalah terjadi homoskedastisitas
atau dengan kata lain tidak terjadi heteroskedastisitas.
Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik

scatterplot.
Gambar 4.3 Gambar 4.4
Grafik Scatterplot Model 1 Grafik Scatterplot Model 2
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Berdasarkan gambar 4.3 model 1 tersebut dapat
dilihat bahwa titik-titik data tidak terdapat pola yang jelas
dan menyebar di atas dan dibawah angka 0 (nol) pada sumbu
Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
heteroskedastisitas dalam penelitian ini, selanjutnya pada

gambar 4.4 model 2 titik-titik data juga tidak terdapat pola
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yang jelas dan menyebar sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada heteroskedastisitas dalam penelitian ini.
4.5 Uji Multiple Regression dan Moderated Regression Analysis
(MRA)

Tabel 4.8
Hasil Regresi Linier Berganda dan Moderated Regression
Analysis
Constanta | Basic model Model interaksi
dan Model 1 Model 2 Model 3 Model 4
variable
independe | Kefisi i Kefisie ) Kefisi ) Kefis i
nt en Salu 4 \F;alu £n sal Iy \F;alu
Estim Estima Estim estim
. e ) e . ue X e
asi Si asi asi
Constant 0,846 -0,004 39,88 25.37
[0,451 | 0,65 | [0,002] | 0,99 7 0,0 9 0,03
] 3 8 [4,021 | 00 | [2,18 1
1 8]
* g
I(_)cz%) halal 0,360 O,ii9 y 0336
Sa* R0J00 [3,028] 0,00 ks 0,0 3,42 0,00
[3,418 1 ! 3 i 01 2’] 1
] 3.363]
Religiusita 0,233* 0,381 -
S 0,542 [1,831] ERCS 0,881
keislaman **x 10,00 0,07 | [3,086 | 0,0 4 0,09
(X2) [4,884 | © 0 ] 03 [- 3
1 1,699
|
Literasi - - 0,425 - -
halal (Z) [4.129] 0,00 1;(3‘16 0.0 0,5[9_06 0,14
0 - 02 | g | 1
3,198] ]
Logo - - - - 0,091
halal* FEx 00 - -
Literasi [4,077 0’0
halal ]
(X1*2)
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Religiusita - - - - - - | 0,056
S [2,21
keislaman 3] 0,02
* Literasi 9
halal
(X2*2)
R 0,742 - 0,786 - 0,821 - | 0,798 -
R? 0,550 - 0,618 - 0,675 - | 0,639 -
Adjusted 0,541 - 0,606 - 0,661 - | 0,621 -
R2
F test 59,23 - 51,70 - 4924 | - | 4157 -
9 9 7 9
(0,000 (0,00 (0,00 (0,00
) 0) 0) 0)
Catatan : Angka dalam [ ] adalah nilai t statistic, dan dalam ( ) adalah nilai p-
* k%%
value, dan tanda mengindikasikan signifikan pada keyakinan 90% dan
95%.

Sumber: Data Diolah (2024).

Berdasarkan tabel 4.8 pada model 1 yang diperoleh melalui
pengolahan SPSS, didapatkan nilai konstanta (a) sebesar 0,846 dan
nilai koefisien regresi (b) untuk variabel logo halal dan religiusitas
keislaman berturut-turut adalah 0, 360 dan 0, 542. Persamaan regresi
linier berganda yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

Y =0+blX;+b2X;+¢
Y =0,846+ 0, 360X1 + 0, 542X> + ¢
Model persamaan pada tabel 4.8 dapat dijelaskan sebagali
berikut:
1. Konstanta dalam persamaan regresi di atas adalah 0,846
menunjukkan besarnya nilai variabel minat konsumsi
makanan siap saji () jika variabel bebasnya logo halal dan

religiusitas keislaman dianggap nol. artinya jika tidak

102



dipengaruhi variabel bebas maka besarnya minat konsumsi
makanan siap saji sebesar 0,846.

2. Koefisien regresi X1 berpengaruh dan signifikan terhadap
minat konsumsi makanan siap saji. Nilai b1l sebesar 0,360.
Hal ini menyatakan bahwa logo halal berpengaruh terhadap
minat konsumsi-makanan siap saji. Setiap penambahan 1
nilai pada variabel logo halal (X1) dan variabel lainnya
dianggap konstan, maka variabel minat konsumsi makanan
siap saji (Y) pada Mahasiswa Kopelma Darussalam Banda
Aceh 0,360 satuan atau dengan persentase sebesar 36%.

3. Koefisien regresi X2 berpengaruh dan signifikan terhadap
pendapatan. Nilai b2 sebesar 0,542. Hal ini menyatakan
bahwa Religiusitas Keislaman berpengaruh terhadap minat
konsumsi makanan siap saji. Setiap penambahan 1 nilai pada
variabel religiusitas keislaman (X2) dan variabel lainnya
dianggap konstan, maka variabel minat konsumsi makanan
siap saji (Y) pada Mahasiswa Kopelma Darussalam Banda
Aceh 0,542 satuan atau dengan persentase sebesar 54,2 %.

Berdasarkan tabel 4.8 pada model 2 yang diperoleh melalui
pengolahan SPSS, didapatkan nilai konstanta (o) sebesar -0,004 dan
nilai koefisien regresi (b) untuk variabel logo halal, religiusitas
keislaman dan variabel (Z) litearsi halal berturut-turut adalah 0,299
; 0,233 dan 0,425. Persamaan regresi linier berganda yang dihasilkan

adalah sebagai berikut:
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Y =a+biXi+b2Xo+bsZ+e
Y =-0,004 + 0,299X1 + 0,233X2 + 0,425Z + ¢

Model persamaan pada tabel 4.8 pada model 2 dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1. Koefisien regresi X1 berpengaruh dan signifikan terhadap minat
konsumsi makanan-siap saji. Nilai bl sebesar 0,299. Hal ini
menyatakan bahwa logo halal berpengaruh terhadap minat
konsumsi makanan siap saji. Setiap penambahan 1 nilai pada
variabel logo halal (X1) dan variabel lainnya dianggap konstan,
maka variabel minat konsumsi makanan siap saji (Y) pada
Mahasiswa Kopelma Darussalam Banda Aceh 0,299 satuan atau
dengan persentase sebesar 29,9%.

2. Koefisien regresi X2 berpengaruh dan signifikan terhadap
pendapatan. Nilai b2 sebesar 0,233. Hal ini menyatakan bahwa
Religiusitas Keislaman berpengaruh terhadap minat konsumsi
makanan siap saji. Setiap penambahan 1 nilai pada variabel
religiusitas keislaman (X2) dan variabel lainnya dianggap
konstan, maka variabel minat konsumsi makanan siap saji (Y)
pada Mahasiswa Kopelma Darussalam Banda Aceh 0,233 satuan
atau dengan persentase sebesar 23,3 %.

3. Koefisien regresi Z berpengaruh dan signifikan terhadap
pendapatan. Nilai b3 sebesar 0,425. Hal ini menyatakan bahwa
Religiusitas Keislaman berpengaruh terhadap minat konsumsi
makanan siap saji. Setiap penambahan 1 nilai pada variabel

religiusitas keislaman (X2) dan variabel lainnya dianggap
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konstan, maka variabel minat konsumsi makanan siap saji (Y)
pada Mahasiswa Kopelma Darussalam Banda Aceh 0,425 satuan
atau dengan persentase sebesar 42,5 %.

Adapaun hasil pengujian uji moderated regression analysis

(MRA) pada model 3 interaksi dan model 4 interaksi dengan

menggunakan SPSS dapat dilihat pada tabel 4.8 dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1.

Diketahui nilai signifikansi variabel antara logo halal dengan
literasi halal sebesar 0,000 (0,000< 0,05). Maka dapat
disimpulkan bahwa varibael  literasi halal (Z) mampu
memoderasi variabel logo halal terhadap minat konsumsi
makanan siap saji.

Diketahui nilai signifikansi variabel antara religiusitas keislaman
dengan literasi halal sebesar 0,029 (0,029< 0,05). Maka dapat
disimpulkan bahwa varibael literasi halal (Z) mampu
memoderasi variabel religiusitas keislaman terhadap minat

konsumsi makanan siap saji.

4.6 Uji Hipotesis

4.6.1 Uji T (Uji Parsial)

Analisis uji parsial dilakukan untuk menentukan
apakah variabel independen (bebas) secara parsial
berpengaruh terhadap variabel dependen (terikat). Uji parsial
ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana pengaruh

variabel logo halal dan religiusitas keislaman, maka uji t yang
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digunakan dimana derajat kebebasannya (df) = n-k = 100-4 =
96, pada df = 96 diperoleh t tabel = 1.984.

Adapun hasil pengujian uji t hitung dengan
menggunakan SPSS dapat dilihat pada tabel 4.8 Pada model 1
nilai t hitung variabel logo halal (X1) sebesar 3.418 hal ini
berarti t hitung > t tabel (3.418 >1.984) dengan perolehan nilai
signifikan 0,001 (0,001 < 0,05) maka Ho ditolak dan Ha
diterima, maksudnya adalah variabel logo halal mempunyai
pengaruh dan signifikan terhadap minat konsumsi makanan
siap saji pada Mahasiswa Kopelma Darussalam Banda Aceh.
Pada model 1 nilai t hitung religiusitas keislaman (X2) sebesar
4.884 hal ini berarti t hitung > t tabel (4.884 > 1.984) dengan
perolehan nilai signifikan 10,000 (0,000 < 0,05) maka HO
ditolak dan Ha diterima, maksudnya adalah variabel
religiusitas keislaman mempunyai pengaruh dan signifikan
terhadap minat konsumsi makanan siap saji pada Mahasiswa
Kopelma Darussalam Banda Aceh.

Pada model 2 nilai t hitung variabel logo Halal (X1)
sebesar 3,028 hal ini berarti t hitung > t tabel (3,028 > 1,984)
dengan perolehan nilai signifikan 0,003 (0,003<0,05) maka Ho
ditolak dan Ha diterima, maksudnya adalah variabel logo halal
mempunyai pengaruh dan signifikan terhadap minat konsumsi
makanan siap saji pada mahasiswa kopelma Darussalam
Banda Aceh. Pada model 2 nilai t hitung religiusitas keislaman
(X2) sebesar 1,831 hal ini berarti nilai t hitung < t tabel
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(1,831<1,984) dengan perolehan nilai signifikan 0,070 (0,070
< 0,10) maka Ho diterima dan Ha ditolak, maksudnya adalah
variabel religiusitas keislaman tidak memiliki pengaruh
namun signifikan pada keyakinan 90% terhadap minat
konsumsi makanan siap saji pada mahasiswa kopelma
Darussalam Banda Aceh . Pada model 2 nilai t hitung variabel
literasi halal (Z) sebesar 4,129 hal ini berarti t hitung > t tabel
( 4,129 > 1,984) dengan perolehan nilai signifikan 0,000
(0,000 < 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima, maksudnya
adalah variabel literasi halal mempunyai pengaruh dan
signifikan terhadap minat konsumsi makanan siap saji pada
mahasiswa kopelma Darussalam Banda Aceh

Pada model interasksi model 3 nilai t hitung variabel
logo Halal (X1) sebesar -3,363 hal ini berarti t hitung < t tabel
(-3,363 < 1,984) dengan perolehan nilai signifikan 0,001
(0,001<0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak, maksudnya
adalah variabel logo halal tidak mempunyai pengaruh namun
signifikan terhadap minat konsumsi makanan siap saji pada
mahasiswa kopelma Darussalam Banda Aceh. Pada model 3
nilai t hitung religiusitas keislaman (X2) sebesar 3,086 hal ini
berarti nilai t hitung > t tabel (3,086 >1,984) dengan perolehan
nilai signifikan 0,003 (0,003 > 0,05) maka Ho ditolak dan Ha
diterima, maksudnya adalah variabel religiusitas keislaman
mempunyai pengaruh dan signifikan terhadap minat konsumsi

makanan siap saji pada mahasiswa kopelma Darussalam
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Banda Aceh . Pada model 3 nilai t hitung variabel literasi halal
(2Z) sebesar -3,198 hal ini berarti t hitung < t table ( -3,198 <
1,984) dengan perolehan nilai signifikan 0,002 (0,002 < 0,05)
maka Ho diterima dan Ha ditolak, maksudnya adalah variabel
literasi halal tidak memiliki pengaruh namun signifikan
terhadap minat konsumsi makanan siap saji pada mahasiswa
kopelma Darussalam Banda Aceh.

Selanjutnya pada model 3 nilai t hitung variabel logo
halal dengan literasi halal sebesar 4,077 hal ini berarti t hitung
> t table (4,007 > 1984) dengan perolehan nilai signifikan
0,000 maka Ho ditolak dan Ha diterima, maksudnya adalah
logo halal dengan literasi halal memiliki pengaruh dan
signifikan terhadap minat konsumsi makanan siap saji pada
mahasiswa kopelma Darussalam Banda Aceh.

Pada model interasksi model 4 nilai t hitung variabel
logo Halal (X1) sebesar 3,422 hal ini berarti t hitung <t tabel
(3,422 > 1,984) dengan perolehan nilai signifikan 0,001
(0,001<0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima, maksudnya
adalah variabel logo halal mempunyai pengaruh dan signifikan
terhadap minat konsumsi makanan siap saji pada mahasiswa
kopelma Darussalam Banda Aceh. Pada model 4 nilai t hitung
religiusitas keislaman (X2) sebesar -1,699 hal ini berarti nilai
t hitung > t tabel (-1,699 <1,984) dengan perolehan nilai
signifikan 0,093 (0,093 < 0,10) maka Ho diterima dan Ha

ditolak, maksudnya adalah variabel religiusitas keislaman
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tidak mempunyai pengaruh namun signifikan pada keyakinan
90% terhadap minat konsumsi makanan siap saji pada
mahasiswa Kopelma Darussalam Banda Aceh. Pada model 4
nilai t hitung variabel literasi halal (Z) sebesar -1,486 hal ini
berarti t hitung < t tabel (-1,486 < 1,984) dengan perolehan
nilai signifikan 0,141 (0,141 < 0,05) maka Ho diterima dan Ha
ditolak, maksudnya adalah variabel literasi halal tidak
memiliki. pengaruh dan tidak signifikan terhadap minat
konsumsi makanan siap saji pada mahasiswa Kopelma
Darussalam Banda Aceh.

Selanjutnya pada model 4 nilai t hitung variabel
religiusitas keislaman dengan literasi halal sebesar 2,213 hal
ini berarti t hitung > t tabel (2,213 > 1984) dengan perolehan
nilai signifikan 0,029 maka Ho ditolak dan Ha diterima,
maksudnya adalah religiusitas keislaman dengan literasi halal
memiliki pengaruh dan signifikan terhadap minat konsumsi
makanan siap saji pada mahasiswa Kopelma Darussalam
Banda Aceh.

4.6.2 Uji F (Uji Simultan)

Uji simultan dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh
bersama-sama variabel independen terhadap variabel
dependen. Keputusan diambil dengan membandingkan nilai F
hitung dengan F tabel atau membandingkan nilai signifikansi
F hitung dengan nilai a (0,05). Adapun F tabel dengan taraf
signifikan 5% (0.05) dengan numerator (dfl= k-1 = 4-1) = 3
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dan denominatornya (df2=n-k = 100- 4) = 96 diperoleh F tabel
sebesar 3,09. Hasil dari uji simultan dalam penelitian ini dapat
dilihat pada table 4.8.

Dari perhitungan didapat nilai F hitung sebesar 59,239
dan F tabel sebesar 3,25. karena nilai F hitung > F tabel
(59,239 > 3,09) dan besarnya sig 0.000 < 0,05, maka hal ini
menunujukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
variabel independen logo halal (X1) dan religiusitas keislaman
(X2) secara simultan (bersama-sama) memiliki pengaruh
terhadap variabel dependen (YY) minat konsumsi makanan siap
saji.

4.6.3 Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)

Koefesien determinasi digunakan untuk mengukur
sejauh mana tingkat hubungan antara variabel dependen
dengan independen atau sebaliknya sejaun mana kontribusi
variabel independen mempengaruhi. Berdasarkan tabel 4.8
pada model 1 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi
(R2) sebesar 0,550. Hal ini berarti 55% variabel dependen
berupa minat konsumsi makanan siap saji dapat dijelaskan
oleh variabel independen logo halal dan religiusitas keislaman.
Sedangkan sisanya sebesar 45% dijelaskan oleh faktor-faktor
lain yang tidak disertakan dalam model penelitian ini.

Pada model 2 dilihat pada tabel 4.8 menunjukkan nilai
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,618 atau 61,8 % hal ini

menunjukkan bahwa 61,8% variabel dependent berupa minat
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konsumsi dapat dijelaskan oleh variabel independen
sedangkan sisanya sebesar 38,2% dijelaskan oleh variabel
lainnya yang tidak terdapat pada penelitian ini

Pada model 3 dilihat pada tabel 4.8 menunjukkan nilai
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,675 atau 67,5 %. Oleh
karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan
menyertakan variabel moderasi (literasi halal), variabel logo
halal (X1) dapat meningkatkan pengaruhnya terhadap variabel
minat konsumsi.

Pada model 4 dilihat pada tabel 4.8 menunjukkan nilai
koefisien determinasi(R2) sebesar 0,639 atau 63,9 %. Oleh
karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan
menyertakan variabel moderasi (literasi halal), variabel
religiusitas keislaman (X2) dapat meningkatkan pengaruhnya

terhadap variabel minat konsumsi.

4.7 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan di atas, maka

secara keseluruhan pembahasan hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1.

Pengaruh Logo Halal Terhadap Minat Konsumsi
Makanan Siap Saji pada  Mahasiswa Kopelma
Darussalam Banda Aceh

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa adanya pengaruh yang positif dan signifikan dari
variabel logo halal terhadap Minat Konsumsi Makanan Siap
Saji. Dibuktikan dengan perolehan nilai t hitung > t tabel (3.
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418 > 1.984) dengan perolehan nilai signifikan (0,001 <
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa logo halal berkorelasi
positif dan signifikan terhadap Minat Konsumsi Makanan
Siap Saji pada Mahasiswa Kopelma Darussalam Banda
Aceh. Hasil uji regresi-menunjukkan bahwa nilai koefisien
regresi sebesar 0,360 berarti jika terjadi peningkatan satu
satuan variabel logo halal, maka akan meningkat sebesar
0,360 satuan atau 36% Minat Konsumsi-Makanan Siap Saji
pada Mahasiswa Kopelma Darussalam Banda Aceh.

Hasil penelitian turut didukung oleh hasil penelitian
yang dilakukan oleh Alinda & Adinugraha (2022) yang
menjelaskan bahwa logo halal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan minat beli ulang. Logo halal
memiliki peran penting dalam meningkatkan minat
konsumen terhadap makanan siap saji. Bagi konsumen
Muslim, logo ini. memberikan jaminan bahwa produk
tersebut sesuai dengan syariat Islam, sehingga meningkatkan
rasa aman dan kepercayaan mereka. Tidak hanya bagi
konsumen Muslim, logo halal juga menarik minat konsumen
non-muslim yang peduli terhadap kualitas dan kebersihan
makanan. Sertifikasi halal sering kali diasosiasikan dengan
proses produksi yang higienis dan etis, menjadikannya
pilihan yang menarik bagi konsumen yang mencari produk

berkualitas tinggi.
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Penelitian menunjukkan bahwa kehadiran logo halal
dapat meningkatkan minat konsumsi karena konsumen
percaya bahwa produk bersertifikat halal lebih aman dan
berkualitas. Bagi produsen, memiliki sertifikasi halal dan
menampilkan logo tersebut dapat menjadi keunggulan
kompetitif, memperluas pangsa pasar, dan meningkatkan
loyalitas pelanggan. Secara keseluruhan, logo halal
memainkan peran kunci dalam mempengaruhi keputusan
konsumen, meningkatkan kepercayaan, dan mendorong
konsumsi makanan siap saji.

Pengaruh Religiusitas Keislaman Terhadap Minat
Konsumsi Makanan Siap Saji pada Mahasiswa Kopelma
Darussalam Banda Aceh

Berdasarkan-hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa adanya pengaruh yang positif dan signifikan dari
variabel Religiusitas keislaman terhadap Minat Konsumsi
Makanan Siap Saji. Dibuktikan dengan perolehan nilai t
hitung > t tabel (4.884 > 1.984) dengan perolehan nilai
signifikan (0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
Religiusitas keislaman berkorelasi positif dan signifikan
terhadap minat konsumsi makanan siap saji pada mahasiswa
Kopelma Darussalam Banda Aceh. Hasil uji regresi
menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi sebesar 0,542
berarti jika terjadi peningkatan satu satuan variabel

Religiusitas keislaman, maka akan meningkat sebesar 0,542
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satuan atau 54,2% Minat konsumsi makanan siap saji pada
mahasiswa Kopelma Darussalam Banda Aceh.

Hasil penelitian turut didukung oleh hasil penelitian
yang dilakukan oleh Suryowati & Nurhasanah (2020) yang
menjelaskan bahwa religiusitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Minat beli. Religiusitas keislaman
berperan penting dalam menentukan minat konsumsi
makanan siap saji di kalangan umat Muslim. Konsumen yang
memiliki tingkat religiusitas tinggi lebih selektif dalam
memilih makanan, memastikan bahwa produk yang mereka
konsumsi sesuai dengan syariat Islam. Logo halal menjadi
faktor utama yang mereka perhatikan, karena memberikan
jaminan bahwa makanan tersebut memenuhi standar
kehalalan dan diproduksi sesuai dengan prinsip-prinsip
Islam.

Konsumen Muslim yang religius tidak hanya fokus
pada bahan baku, tetapi juga proses produksi dan distribusi
makanan. Keyakinan dan kepatuhan terhadap ajaran agama
mendorong mereka untuk memilih makanan siap saji yang
bersertifikat halal, sehingga meningkatkan minat konsumsi
terhadap produk tersebut. Produsen yang ingin menarik pasar
muslim perlu memastikan kehalalan produk mereka untuk
memenuhi kebutuhan konsumen yang religius. Tingkat

religiusitas yang tinggi secara langsung meningkatkan minat
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konsumsi makanan siap saji bersertifikat halal, memberikan

rasa aman dan kepuasan dalam mematuhi ajaran agama.

. Pengaruh Logo Halal dan Religiusitas Keislaman
Terhadap Minat Konsumsi Makanan Siap Saji Pada
Mahasiswa kopelma Darussalam Banda Aceh
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
adanya pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel
logo halal dan religiusitas keislaman terhadap minat
konsumsi makanan siap saji pada mahasiswa kopelma
Darussalam Banda Aceh. Hal ini dibuktikan dengan
perolehan nilai F hitung sebesar 59,239 dan F tabel sebesar
3,09, karena nilai F hitung > F tabel (59,239 > 3,09) dan
besarnya sig 0.000 < 0,05, maka hal ini menunujukkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel
independen logo halal (X1) dan religiusitas keislaman (X2)
secara simultan (bersama-sama) memiliki pengaruh terhadap
variabel dependen (Y) minat konsumsi makanan siap saji.
Hasil perhitungan koefisien determinasi menunjukkan
bahwa nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,550. Hal ini
berarti 55% variabel dependen berupa minat konsumsi
makanan siap saji dapat dijelaskan oleh variabel independen
logo halal dan religiusitas keislaman. Sedangkan sisanya
sebesar 45% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak
disertakan dalam model penelitian ini. Hasil penelitian turut

didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh
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Septianingsih  (2021) yang menjelaskan bahwa secara
simultan label halal, religiusitas dan marketing syariah
berpengaruh terhadap minat beli.

Dalam penelitian ini logo halal dan religiusitas
keislaman memiliki pengaruh terhadap minat konsumsi
makanan siap saji pada mahasiswa kopelma Darussalam
banda < aceh, mahasiswa beragama Islam dalam
mengkonsumsi makanan siap saji memperhatikan adanya
logo halal sebelum membeli atau mengkonsumsi makanan
siap saji karena hal ini menjamin kehalalan suatu produk

makanan siap saji tersebut.

Literasi Halal Memoderasi LLogo Halal Terhadap Minat
Konsumsi Makanan Siap  Saji Pada  Mahasiswa
Kopelma Darussalam Banda Aceh

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa
literasi halal mampu memoderasi logo halal terhadap minat
konsumsi makanan siap saji. Diketahui nilai signifikansi
variabel antara logo halal dengan literasi halal sebesar 0,000
(0,000< 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa variabel literasi
halal (Z) mampu memoderasi variabel logo halal terhadap
minat konsumsi makanan siap saji. Hasil penelitian turut
didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Suparti et
al., (2019) menunjukkan bahwa tingkat literasi halal dan logo

halal berpengaruh positif terhadap minat beli produk halal.
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Literasi halal dapat dipahami sebagai pengetahuan
dan pemahaman terhadap suatu produk yang dikonsumsi
seseorang. Logo halal tidak menunjukkan halal atau haram
suatu produk, namun penting bagi konsumen untuk
memahami produk tersebut. literasi halal adalah kemampuan
membedakan barang dan jasa yang halal dan haram
berdasarkan hukum Islam (Fauziah et al., 2023). Maka dari
itu literasi halal penting dalam mengkonsumsi suatu produk

makanan siap saji.

Literasi Halal Memoderasi Religiusitas Keislaman
Terhadap Minat Konsumsi Makanan Siap Saji Pada
Mahasiswa Kopelma Darussalam Banda Aceh

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa
literasi halal mampu memaoderasi logo halal terhadap minat
konsumsi makanan siap saji. Diketahui nilai signifikansi
variabel antara religiusitas keislaman dengan literasi halal
sebesar 0,029 (0,029 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel literasi halal (Z) mampu memoderasi variabel
religiusitas keislaman terhadap minat konsumsi makanan
siap saji. Hasil penelitian turut didukung oleh hasil penelitian
yang dilakukan oleh Setyowati & Anwar (2022) yang
menjelaskan bahwa literasi halal dan religiusitas
berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap minat

mengkonsumsi produk halal di Kabupaten Madiun.
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Dalam penelitian ini literasi halal dan religiusitas
memiliki ~ pengaruh  terhadap  mahasiswa  dalam
mengkonsumsi makanan siap saji. Seseorang yang berminat
mengkonsumsi suatu produk halal maka, akan memiliki
ketertarikan untuk mengkonsumsi produk halal yang
dibarengi dengan perasaan senang karena telah memenuhi
ketertarikan tersebut, serta tidak jarang akan menjadikan
konsumsi produk halal sebagai gaya hidup. Hal tersebut
selaras dengan fenomena konsumsi saat ini dimana
kehalalan suatu produk yang tidak hanya berdasarkan
label halal saja, mengharuskan masyarakat muslim untuk
memahami dan mengetahui produk yang dikonsumsinya
halal atau haram seperti dalam hukum ‘islam yang telah
menjelaskan bahwa hewan konsumsi harus dilakukan
penyembelihan sesuai dengan syariat agama Islam yaitu
dengan menyebut nama Allah SWT. Oleh sebab itu,
pengetahuan (literasi halal) serta keyakinan (religiusitas)

seseorang berpengaruh terhadap kegiatan konsumsi.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis Multiple Regression dan Moderated

Regression Analysis (MRA) yang telah dilakukan mengenai

pengaruh logo halal dan religiusitas keislaman terhadap minat

konsumsi makanan siap saji, peran literasi halal sebagai pemoderasi.

Dalam penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Variabel logo halal menunjukkan bahwa secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat konsumsi
makanan siap saji pada mahasiswa Kopelma Darusslam Banda
Aceh.

. Variabel religiusitas keislaman menunjukkan bahwa secara

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
konsumsi makanan siap saji pada mahasiswa Kopelma

Darussalam Banda Aceh.

. Variabel logo halal dan religiusitas keislaman secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap minat konsumsi makanan siap
saji pada mahasiswa Kopelma Darussalam.

Variabel literasi halal dalam penelitian ini mampu memoderasi
variabel logo halal terhadap minat konsumsi makanan siap saji
pada mahasiswa Kopelma Darussalam.

Variabel literasi halal dalam penelitian ini mampu memoderasi
variabel religiusitas keislaman terhadap minat konsumsi

makanan siap saji.
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5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti

terdapat beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan diantaranya

sebagai berikut:

1. Bagi peneliti perusahaan/produsen
Pada perusahaan makanan siap saji diharapkan dapat menjaga
kehalalan suatu produk yang diproduksi agar menarik minat
konsumen dalam mengkonsumsi makanan tersebut. Konsumen
yang religiusitasnya tinggi akan lebih memilih produk makanan
yang memiliki logo halal pada suatu kemasan, sehingga dengan
adanya logo halal tersebut minat untuk mengkonsumsi makanan
siap saji pun semakin meningkat.

2. Bagi Mahasiswa Sebagal Konsumen
Diharapkan kepada mahasiswa sebagai konsumen makanan
cepat saji untuk selalu memperhatikan kehalalan dengan melihat
logo halal dan komposisi dalam pembuatan makanan cepat saji
dimana sekarang ini banyak makanan impor dari luar. Supaya
tidak ada keraguan dan memberikan ketenangan lahir dan batin
dalam mengkonsumsi makanan cepat saji.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti dengan menambahkan
variabel lain serta objek penelitian yang berbeda. Memperluas
sampel penelitian bukan hanya pada konsumen saja tetapi bisa

juga pada produsen.
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1. Logo Halal

Perhatikan logo/gambar di bawah ini:

iy

HALAL

INDONESIA

Pernyataan

STy

TS

SS

Saya mengetahui maksud dari
logo halal di atas

Adanya tulisan *’ halal >’ yang
terdapat pada gambar logo,
membantu mengidentifikasi
produk sebelum melakukan
pembelian produk makanan siap
saji

Saya tau bahwa gabungan
gambar dan tulisan logo halal
tersebut resmi dari MUI

Adanya Logo halal MUI pada
produk makanan memberikan
informasi dankeyakinanakan
kehalalan makanan yang
dikonsumsi.

Saya selalu memperhatikan ada
tidaknya Logo halal tersebut
pada kemasan makanan siap saji
sebelum melakukan pembelian
atau dalam  mengkonsumsi
makanan siap saji
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2. Religiusitas

NO

Pernyataan

STS

TS

SS

Saya percaya akan adanya
keberadaan  Allah  SWT,
Rasulnya dan Malaikatnya.

Saya membeli produk
makanan siap saji berlogo
halal karena mengamalkan isi
Al-Qur’an tentang

mengonsumsi yang halal

Saya mengonsumsi makanan
siap saji berlogo halal karena

membuat hati tenang

Saya membeli produk
makanan siap saji berlogo
halal karena  mengetahui

tentang halal dan haram

Saya membeli produk
makanan siap saji  berlogo
halal karena pengetahuan saya

terhadap ajaran agama Islam
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3. Literasi Halal

No

Pernyataan

STS

TS

SS

1.

Saya mengetahui bahwa yang
dimaksud dengan logo halal
adalah segala benda yang
diizinkan atau  diperbolehkan
untuk digunakan dan

dikonsumsi.

Makanan yang baik untuk
dikonsumsi adalah yang
diperbolehkan (halal).

Pengalaman Agama membuat
saya = mendapat - informasi

mengenai makanan halal

Saya meyakini bahwa bahan-
bahan dalam pengelolaan produk
makanan siap saji, berdasarkan

bahan-bahan yang halal

Saya mengetahui bahwa produk
makanan siap  saji  sudah
melewati proses pengolahan
makanan berdasarkan sertifikasi
halal MUI

135




4. Minat Beli

NO

Pernyataan

STS

TS

SS

1.

Produk makanan siap saji
berlogo halal menjadi pilihan
utama saya saat pembelian

Saya akan merekomendasi
produk makanan siap saji yang
berlogo halal resmi dari MUI
pada kerabat saat membeli
produk makanan siap saji.

Produk makanan siap saji yang
berlogo halal saya yakini tidak
mengandung bahan-bahan
berbahaya.

Saya selalu mencari informasi
mengenai produk makanan siap
saji berlogo halal yang saya
minati.

Saya lebih senang membeli
produk makanan siap saji yang
berlogo halal dibandingkan
dengan produk vyang tidak
terdapat Logo halal.
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Lampiran 2 Tabulasi Kuesioner Penelitian

a. Logo Halal (X1)

X1. Total

22
25
22
20
24
23
20
23
19
25
24
23

20
20
19
23
24
23
22
25
20
23
21

18
23
24
25
20
21

X15

X1.4

X1.3

X1.2

X11
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20
25
23
25
23
23
22
22
22
25
24
21

242
21

25
1%
20
22
21

25
19
22
21

24
20
23
25
20
20
16
20
25
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20
25
22
18
25
24
24
23
25
24
23
20
25
24
24
2%
20
20
25
24
17
24
23
25
25
19
20
22
24
23
24
21
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15
25
25
14
22
24
23

b. Religiusitas (X2)

X2. Total

21

25
22
28
25

24
20
25
20
25
25
24
22
21

20
25
24
25
25
25

21

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1

140



25
24
19
24
25
25
21

21

20
25
20
21

21

25
23
23
22
25
20
19
22
22
24
18
19
22
22
24
19
25
20
25
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20
25
25
21

22
20
24
23
24
24
24
20
24
25
22
25
25
25
21

25
25
23
25
25
23
20
25
23
19
25
22
25
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25
25
20
24
24
21

25
23
13
23
22
18
25
25
25

C. Minat Beli (Y)

Y. Total

22
25
20
20
25
21

20
23

16
24
21

20

Y.5

Y.4

Y.3

Y.2
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20
19
19
23
24
24
22
25
20
25
20

19
24
21

2%

18
21

20
25

19
22
20
25
22
20

19
25
20
20
24
22
20
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17
15
20
20
22

14
22

15
21

20
20
22

19
16
17
20
22

18
24
23

19
22
25

16
24
22
24
21

22
22
21

21
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25
20
20
25
20

19
25
24
25
25
22

19
20
24
21

28
23

15
24
20

19
22
25

18

Z. Total

20
25
20

Z5

ZA4

Z3

72

D. Literasi Halal (2)
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20
25
23
20
22
23
24
25
23
20
20
20
23
24
24
21

2%
20
25
22

16
23
24
25

19
20
20
25
21

24
20
25
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22

19
19
25
20
20
24
21

18
18
19
19
21

21

19
28
20
25
20

19
22

19
21

19
23
22
25
25
25
20
21

25
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17
23
23
25
20
23
25
22
23
25
20
20
25
21

19
2%
24
25
25
24

17
25
21

20
22
20

15
24

18
16
25
25
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5 |

4

22

Lampiran 3 Hasil Penelitian

A. Hasil Uji Validitas Dan Reabilitas
1. Uji validitas Dan Reabilitas Logo Halal (X1)

Correlations

X1_Tot
X1 1 X1 2 X1 3 X1 4 X1 5 al
K11 Pearson 1| 444| s107| 5437|2127 739™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 034 .000
N 100 100 100 100 100 100
X12 Pearson ) A444™ 1| 3077|6657 3437| 785
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
X1 3 Pearson_ 510%| 397 1| a7l 3557 7427
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
X1 4  Pearson i o 4 - wx
Correlatu 543 .665 547 1 .308 .822
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .002 .000
N 100 100 100 100 100 100
XL>  Pearson 2127| 343"| .385™| 308" 1| 605"
Correlation
Sig. (2-tailed) 034 .000 .000 .002 .000
N 100 100 100 100 100 100
X1_Tot \gearson 739 | 7857 | 7427 8227 605" 1
al Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Cronbach's Alpha Based on Standardized Items N of Items
.786 792 5
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2. Uji Validitas dan reabilitas religiusitas (X2)

Correlations

X2_Tot
X21 | x22 | x23 | x24 | x25 al

X2_1 Pearson 1| 371| 206%| 370%| 373%| 618"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100
X2 2 Pearson' 371 1 5347 | 5377 602 785"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100
X2_3 Pearson_ 206 | 534~ 1| 6317l 542~ s10™

Correlation

Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100
X2 4 Pearson_ 370%| 537|631 1| s5937| 815

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100
Xe5  Peargn a7y 602 | 42| 503 1| 803"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100
X2_Tot Pearson 618~ 785~ | s10%| s8157| 803 1
al Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's Alpha Based on Standardized
Alpha Items N of Items
.820 .825 5
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3. Uji Validitas dan Reabilitas (y)

Correlations

Y_Tota
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 |
Yl Pearson 1| 5537| 347%| 5457 04| 819
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
Y2 (P:earson _ 553 1 371 480" 566~ | 770
orrelation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
Y3 Pearson : 347 371 1 394 27| 650
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
Y4 Pearson _ 545" 480" 394 1 568" | 776"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
pe - FEEE oNll X0 NP W sa 1| 821~
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
Y _Tot Pearson_ 819~ 770" 652™ 776" 821 1
al Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Cronbach's Alpha Based on Standardized Items N of Items
.823 .826 5
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4. Uji Validitas dan Reabilitas (Z)

Correlations

pal Z2 Z3 Z4 75 | Z Total
21 Eeoarrrsecl)z:]tion 1| e98™| s27| a4s1™| 401|796
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
22 E%arrfe‘l’;‘tion 6987 1| 534~ 363~ .a416™| 737
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
Z3 Pearson_ 597 534 1 416 4307|750
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
Z4 Pearson. 481 363" 416™ 1 695 793*
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
e E%?:Z‘I’gﬂon #8016\, 430 A lgbo5™ 1| 802
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 000 .000
N 100 100 100 100 100 100
Z_Tota Pearson_ 796™ 737 F750 793 802* 1
| Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
799 6
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B. Uji Normalitas dan p- p plot model 1

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 100
Normal Parameters®  Mean .0000000
sd. 1.81536099
Deviation
Most Extreme Absolute 12
Differences Positive .078
Negative -112
Test Statistic 12
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Minat konsumsi Makanan Siap Saji
1.0

0.8

o5 &

Expected Cum Prob

0.2

0.0 T T T
0o 02 04 0B o8 10

Observed Cum Prob
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C. Uji Normalitas dan P- P Plot Model 2

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Normal Parameters@P Mean .0000000
Std. Deviation 1.67289849
Most Extreme Differences Absolute 117
Positive .078
Negative -117
Test Statistic 17
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Minat konsumsi Makanan Siap Saji

1.0

0.6

0.4

Expected Cum Prob

0.29

0.4 06
Observed Cum Prob
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D. Uji Multikolinieritas Model 1

Coefficients?

Collinearity Statistics

Toleranc
Model e VIF
1 Logo Halal 499 2.003
Religiusitas
Keislaman 499 2.003
a. Dependent Variable: Minat konsumsi Makanan Siap Saji
E. Uji multikolinieritas model 2
Coefficients®
Collinearity Statistics
Toleranc
Model e VIF
1 Logo Halal .488 2.049
Religiusitas
Keislaman Y y065
Literasi Halal 413 2.422

a. Dependent Variable: Minat Konsumsi

F. Uji Heteroskedastisitas

Grafik Scatterplot Model 1 Grafik Scatterplot Model 2

Scatterplat
Dependent Varlable: Minat Konsumsi

2 3 [
Regression Standardized Pradicted Value
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Dependent Variable: Minat Konsumsi

Studentized Residual

Regression

Regression Standardized Predicted Value




G. Uji Parsial (Uji —T) model 1

Coefficients?

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 846 1.878 451 653
Logo Halal .360 105 .330| 3.418 .001
Religiusitas 542 111 471| 4884 000
Keislaman

a. Dependent Variable: Minat konsumsi Makanan Siap Saji

H. Uji Simultan (Uji —F) model 1
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 398.502 2 199.251 59.239 .000P
Residual 326.258 97 3.363
Total 724.760 99

a. Dependent Variable: Minat konsumsi Makanan Siap Saji
b. Predictors: (Constant), Religiusitas Keislaman, Logo Halal

I. Uji Koefisien Determinasi R Square model 1

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7428 .550 541 1.83398

a. Predictors: (Constant), Religiusitas Keislaman, Logo Halal
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J. Uji Parsial (Uji =T) model 2

Coefficients?

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -.004 1.751 -.002 .998
Logo Halal .299 .099 274 3.028 .003
Religiusitas 233 127 202| 1831 070
Keislaman
Literasi Halal 425 .103 .405 4.129 .000

a. Dependent Variable: Minat Konsumsi

K. Uji Simultan (Uji —F) model 2
ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.

Regression 447.700 3 149.233| 51.709 .00Qb

Residual 277.060 96 2.886

Total 724.760 99

a. Dependent Variable: Minat Konsumsi
b. Predictors: (Constant), Literasi Halal, Logo'Halal, Religiusitas Keislaman

L. Uji Koefisien Determinasi R Square model 2

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .7862 .618 .606 1.69884

a. Predictors: (Constant), Literasi Halal, Logo Halal , Religiusitas

Keislaman
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M. Uji Moderasi Model 3

Coefficients?

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 39.887 9.919 4021 .000
Logo Halal -1.579 470 -1.447] -3.363 .001
Religiusitas 381 123 331| 3.086| .003
Keislaman
Literasi Halal -1.676 524 -1.601| -3.198 .002

. .
Logo Halal el 091 022 3246 4077 000
Halal

a. Dependent Variable: Minat Konsumsi

O. Uji Simultan (Uji-F) Model 3
ANOVA?2
Sum of Mean

Model Squares Df Square F Sig.

1 Regression 488.955 4 122.239 | 49.247 .000k
Residual 235.805 95 2.482
Total 724.760 99

a. Dependent Variable: Minat Konsumsi
b. Predictors: (Constant), Logo Halal*Literasi'Halal, Religiusitas Keislaman,
Logo Halal, Literasi Halal

P. Uji Koefisiensi Determinasi Moderasi model 3

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8218 .675 .661 1.57549

a. Predictors: (Constant), Logo Halal*Literasi Halal, Religiusitas Keislaman,

Logo Halal, Literasi Halal
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Q. Uji Moderasi Model 4

Coefficients?

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 25.379 11.600 2.188| .031
Logo Halal .336 .098 308 3.422 .001
Religiusitas -.881 519 -766| -1.699| .093
Keislaman
Literasi Halal -.906 .610 -.865| -1.486 141
Religiusitas
Keislaman*Literasi .056 .025 2.083| 2.213 .029
Halal

a. Dependent Variable: Minat Konsumsi
R. Uji Simultan (Uji-F) Model 4

ANOVA?2
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.

1 Regression 461.277 4 115.319| 41.579 .00QP
Residual 263.483 95 2.774
Total 724.760 99

a. Dependent Variable: Minat Konsumsi

b. Predictors: (Constant), Religiusitas Keislaman*Literasi Halal, Logo Halal,

Religiusitas Keislaman, Literasi Halal

S. Uji Koefisiensi Determinasi Moderasi model 4

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .7982 .636 621 1.66538

a. Predictors: (Constant), Religiusitas Keislaman*Literasi Halal, Logo Halal,
Religiusitas Keislaman, Literasi Halal
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Lampiran 4 Riwayat Hidup

Biodata

Nama

NIM

Tempat/Tgl. Lahir
Status

Alamat

Kabupaten Bireuen
No.HP

Email

Riwayat Pendidikan
1. SD
2. SMP
3. SMA
4

RIWAYAT HIDUP

: Devi Rinanda

: 200602055

: Gampong Raya Tambo, 1 Februari 2002
: Mahasiswa

: Desa Blang Asan, Kecamatan Peusangan,

: 0852 6274 0033
: rinandadev@gmail.com

12014
12017
: 2020

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry

Data Orang Tua
Nama Ayah
Pekerjaan

Nama Ibu
Pekerjaan

Alamat Orang Tua

: Agusnaidi

: Pensiunan

. Yusra Ab

: Pensiunan

: Desa Blang Asan, Kecamatan Peusangan,
Kabupaten Bireuen
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